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dan juga Waktu Efektif (ET:BT). Selain itu penelitian ini juga mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja berth time dengan melakukan wawancara
dan observasi langsung terhadap beberapa informan yang mengerti dan terlibat
dalam proses berth time kapal kargo muatan curah kering, yang dibagi menjadi 5
kategori: Manusia/Man, Mesin & Fasilitas/Machine, Metode & Proses/Process,
Lingkungan/Environment, dan Muatan/Material dan akan dijabarkan secara lebih
mendalam menggunakan cause and effect diagram.

Hasil analisis menyatakan bahwa rata-rata kinerja produktivitas (T/G/J)
mencapai angka 165, di atas standar yang ditentukan/disepakati yaitu 125, meski
ada beberapa kegiatan yang masih di bawah standar. Sedangkan untuk rata-rata
waktu efektif (ET:BT) hanya mencapai 54%, masih di bawah standar yang
ditentukan/disepakati yaitu 70%, bahkan tidak ada satupun yang mencapai 90% dari
standar yang diberikan. Dari hasil wawancara dan diskusi dengan pihak perusahaan,
ditemukan bahwa faktor utama penyebab tidak tercapainya standar kinerja berth
time di atas adalah karena shift Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) terlalu
panjang yang menyebabkan kelelahan, sehingga pekerjaan sering berhenti lebih
cepat dari waktu yang sudah dijadwalkan.

Usulan perbaikan yang diberikan adalah dengan menerapkan pendekatan
organisasional berupa membuat jadwal kerja alternatif untuk mengorganisir jadwal
kerja yang sudah ada. Jadwal kerja alternatif ini berupa rotasi dalam regu, yang
akan diawasi oleh pihak operasional pelabuhan.
Kata kunci: Pelabuhan, Bongkar Muat, Berth Time, efektivitas dan efisiensi,
diagram cause and effect (fishbone), extended workday.
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ABSTRACT

This study aims to analyze berth time performance of ship cargo carrying
dry bulk at Jamrud Terminal Port of Tanjung Perak Surabaya, particularly
performance which related to effectivity and efficiency. Berth time performance was
analyzed using productivity (Ton/Gank/Hour) and Effective Time:Berth Time
(ET:BT). This study also identify factors affecting berth time performance using
interview and observation with informants whom understand and involved in berth
time process of dry bulk ship cargo, and the factors grouped into 5 category: Man,
Machine & Facility, Process, Environment, and Material, and will be explained
further using cause and effect diagram.

The analysis shows that the average of productivity performance (T/G/H) is
165, far above the given standard which is 125, though some activities are still
below. While the average performance of ET:BT only reach 54%, still below
standard given which is 70%, and none of them even reach 90% of standard given.

From the interview and discussion with the informants show that the main
cause of this unachieved berth time performance standards is the long shift that
labors been through. Improvements are given using organizational approach by
making alternative work schedule to organize schedule better. This alternative
schedule involve in-group rotation, that will be supervised by port’s operational
staff.
Keywords: Ports, stevedoring, Berth Time, effectivity and efficiency, cause and
effect diagram (fishbone), extended workday.
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csde feg custrehde, fdeidt jhkl menufkre oesdpdq feg menufkre rdgfde,
nknskrdqeg tgfjgksde suetu uvwxyz{z{|y }~|}�z}�y qerkge skrefe fd �ehur heut hehu
hdg�es ikrfe�eg�eg f�gde. ciesdhe uvwxyz{z{|y }~|}�z}�y dgd feiet fdneq�dnehqeg
eqeg nknsewe fenieq �eg� seg�et sedq se�d ikrkqjgjndeg tgfjgksde.

�g�uq feietnkwu�ufqeg leh dtu, tgfjgksde nknkrhuqeg skq�j� ikhes�leg �eg�
sedq feg fdqkhjhe fkg�eg kpdsdkg� �kpdgdsd ikhesuleg nkg��ut ��detnjf�j (�����
efehel nkruieqeg �ese ikgenseteg qeieh �eg� tkrfdrd ferd �ese qkikhes�leg skikrtd
ikhe�egeg qeieh, ikhe�egeg sereg�, ikhe�egeg tkrndgeh iktd qknes, skrte ikhe�egeg
ruie-ruie useleeg� okhe�egeg �eg� kpkq�dp feg kpdsdkg tkrlefei ikg��uge
ikhes�leg �qeieh, sereg� feg ikg�nieg�� efehel njfeh feser se�d ikrqknseg�eg
suetu ikhes�leg ��rdetnjf�j, �����.

okhes�leg-ikhes�leg fd tgfjgksde seet dgd fdetur skrfeserqeg �� okhe�ereg
tel�g ���� feg ikretureg-ikretureg ikgf�q�g� hedgg�e. mdstkn ikhes�leg
tgfjgksde fdsusug nkg�efd sks�el sdstkn ldkrerqds �eg� ief�� �ehen sdstkn
ikhes�leg tgfjgksde, tkrfeiet ��� ikhes�leg tkrnesuq �� ikhes�leg �stretk�ds�
utene �eg� fdeg��ei skse�ed ikhes�leg qjnkrsdeh feg fdqkhjhe jhkl kniet �efeg
�sele �dhdq �k�ere (����) �edtu okrun okhes�leg tgfjgksde t, tt, ttt egf tV
(Ray, 2008). Pelabuhan lain yang tidak termasuk di dalamnya diurus oleh Unit
Pelaksana Teknis (UPT), meski baru-baru ini Menteri Perhubungan Budi Karya
Sumadi menyatakan bahwa akan menyerahkan pengelolaan pelabuhan-pelabuhan
UPT yang selama ini di bawah pengelolaan Ditjen Perhubungan Laut Kementerian
Perhubungan (Kemenhub) kepada BUMN Pelabuhan yakni PT Pelindo I sampai
PT Pelindo IV (detikfinance, 2016).
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PT Pelindo I sampai PT Pelindo IV sampai saat ini memiliki cakupan wilayah
dan pelabuhan seperti yang dijelaskan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1. Cakupan Wilayah dan Pelabuhan PT Pelabuhan Indonesia I - IV

PERUM
Pelabuhan

Cakupan Provinsi
Pelabuhan-pelabuhan yang
Diatur

PT Pelindo I

Aceh, Sumatera Utara, Riau Belawan, Dumai, Tanjung
Pinang, Lhokseumawe,
Pekanbaru, Tanjung Balai,
Karimun, Sibolga,
Tembilahan, Malahayati,
Tanjung Balai Asahan, Kuala
Tanjung, Sungai Pakning,
Batam

PT Pelindo
II

Sumatera Barat, Jambi, Bangka
Belitung, Sumatera Selatan,
Bengkulu, Lampung, Jakarta,
Banten, Kalimatan Barat, Jawa
Barat

Tanjung Priok, Sunda Kelapa,
Panjang, Palembang, Teluk
Bayur, Pontianak, Cirebon,
Jambi, Bengkulu, Banten,
Pangkal Balam, Tanjung
Pandan

PT Pelindo
III

Kalimantan Tengah, Kalimatan
Selatan, Jawa Tengah, Jawa

Tanjung Perak, Tanjung Intan,
Tanjung Wangi, Sampit,
Tanjung Tembaga, Bima,
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Timur, Nusa Tenggara Barat,
Nusa Tenggara Timur, Bali

Tanjung Emas, Trisakti,
Benoa, Kotabaru, Kumai,
Maumere, Gresik, Lembar,
Celukan Bawang, TPK
Semarang, Tenau Kupang

PT Pelindo
IV

Kalimatan Timur, Sulawesi,
Maluku, Papua, Papua Barat

Makassar, Balikpapan,
Samarinda, Bitung, Ambon,
Sorong, Jayapura, Tarakan,
Pantoloan, Ternate, Kendari,
Parepare, Biak, Merauke,
Manokwari, Nunukan, Fakfak,
Gorontalo, Tolitoli, Manado

Sumber: Laporan Keuangan PT Pelabuhan Indonesia IV Tahun 2015

Salah satu pelabuhan terbesar dan tersibuk di Indonesia adalah Pelabuhan
Tanjung Perak, yang merupakan pelabuhan terbesar dan tersibuk nomor dua di
Indonesia setelah Tanjung Priok Jakarta. Hal tersebut dikarenakan selain menjadi
gerbang penghubung bagi Indonesia wilayah timur juga dikarenakan meningkatnya
pertumbuhan ekonomi di wilayah Propinsi Jawa Timur. Keadaan itu berimbas pada
meningkatnya arus distribusi barang dari wilayah Jawa Timur baik untuk barang
dalam negeri maupun perdagangan internasional. Kegiatan distribusi barang
domestik ataupun internasional di Tanjung Perak pun terus meningkat dari tahun
ke tahun. Tercatat dalam periode tiga tahun, yaitu tahun 2010 hingga 2012
peningkatan arus petikemas yang melalui pelabuhan Tanjung Perak mencapai lebih
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dari 200,000 ��� setiap tahunnya. Pada 2010 arus petikemas mencapai angka
2.407.487 ���. pada 2011 arus petikemas mengalami peningkatan 236.031 ���
menjadi 2.643.518 atau meningkat sebesar 9.8%. Peningkatan juga terjadi pada
tahun 2012, tercatat arus petikemas sepanjang tahun 2012 sebesar 2.849.138 ���.
Peningkatan terjadi sebanyak 205.602 ��� dari tahun 2011 atau meningkat sebesar
7.7% (www.tempo.com).

Kegiatan saat dimana kapal mulai mengikatkan tali di dermaga, melakukan
kegiatan bongkar/muat hingga kapal melepas tali tambat dan meninggalkan
dermaga disebut dengan ����� �� �. Dalam ����� �� � ada 2 standar yang diukur,
yaitu produktivitas (T/G/J) dan juga ET:BT. Kedua standar kinerja ini mewakili
efektivitas dan juga efisiensi. Produktivitas mengacu kepada berapa banyak ton
muatan yang dapat dibongkar dalam tiap jamnya oleh tiap gang kerja
(Ton/Gang/Jam), sedangkan ET:BT berhubungan dengan waktu efektif kerja,
presentase banyaknya waktu yang benar-benar digunakan untuk bekerja
dibandingkan dengan total waktu yang dibutuhkan untuk bongkar muat. Semakin
tinggi nilai T/G/J maka makin efektif bongkar muat tersebut, dan semakin tinggi
nilai ET:BT maka semakin efisien bongkar muat tersebut.

Berdasarkan latar belakang yang telah disajikan di atas, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kinerja ¡���� ¢� � kapal kargo bermuatan curah kering, terutama
yang berhubungan dengan efektivitas dan efisiensi, serta faktor – faktor apa saja
yang menyebabkan tidak tercapainya standar kinerja ¡���� ¢� � kapal kargo
bermuatan curah kering di Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.
Untuk mengidentifikasi permasalahan, penelitian ini menggunakan diagram £¤¥¦�
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§¨© ª««ª¬­. Dengan menggunakan ¬§®¯ª §¨© ª««ª¬­° diharapkan dapat diketahui
permasalahan-permasalah yang berhubungan dengan efektivitas dan efisiensi ±ª²­³
­´µª Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Berdasarkan uraian
diatas, maka penilitian ini dapat diringkas dalam judul “¶nalisis Kinerja Berth

Time Kapal Kargo Muatan Curah Kering dan Usulan Perbaikannya di Terminal
Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya”.

·¸¹¸ ºumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

akan diajukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kinerja »ª²­³ ¼´µª kapal kargo bermuatan curah kering di Terminal

Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya?
2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja ±ª²­³ ­´µª kapal kargo

bermuatan curah kering di Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya?

3. Apa usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk meningkatkan kinerja »ª²­³
¼´µª kapal kargo di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian yang

akan diajukan untuk penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui kinerja »ª²­³ ¼´µª kapal kargo bermuatan curah kering di Terminal

Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak di Surabaya
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2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja berth time kapal kargo
bermuatan curah kering di Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak
Surabaya.

3. Memberikan usulan perbaikan yang dapat diberikan untuk meningkatkan
kinerja ½¾¿ÀÁ ÂÃÄ¾ di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.

ÅÆÇÆ Èanfaat Penelitian
a. Bagi Ilmu Pengetahuan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya bidang manajemen operasi.

b. Bagi Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya
Sebagai dasar pertimbangan dalam pemilihan usulan perbaikan untuk
meningkatkan kinerja ½¾¿ÀÁ ÂÃÄ¾ kapal kargo bermuatan curah kering di
Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.

c. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan wawasan ilmu pengetahuan tentang proses bongkar dan muat
dan jasa pelayanan pelabuhan, serta menerapkan teori-teori yang sudah
diperoleh selama kuliah di Perguruan Tinggi.

1.5. Sistematika Penelitian
Penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Adapun sistematika penulisannya

sebagai berikut:
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BAB É Ê Ëendahuluan

Dalam bab ini, akan diuraikan mengenai latar belakang masalah terkait
transportasi laut, kegiatan bongkar muat di pelabuhan, ÌÍÎÏÐ ÏÑÒÍ, dan ÓÔÕÖÍ Ô×Ø
ÍÙÙÍÓÏ ØÑÔÚÎÔÒ. Selain itu bab ini juga memuat rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

BAB II : Tinjauan Masalah

Bab ini berisi uraian tentang konsep-konsep dan teori-teori terkait
pelabuhan, efektivitas dan efisiensi, ÓÔÕÖÍ Ô×Ø ÍÙÙÍÓÏ ØÑÔÚÎÔÒ. Uraian tentang
konsep dan teori ini diperoleh melalui studi kepustakaan dari literatur, buku, jurnal
dan penelitian-penelitian terdahulu.

BAB III : Metode Penelitian

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pendekatan-pendekatan dan ruang
lingkup penelitian, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data, stuktur
interview, tahapan analisis, dan juga tahapan penelitian.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan gambaran umum perusahaan, analisis kinerja perusahaan,
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yang diperoleh dari hasil
wawancara, dan juga usulan perbaikan yang diusulkan.
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BAB V : Simpulan dan Saran

Dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan mengenai hasil analisis
kinerja Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak, faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kinerja Terminal Jamrud, dan juga usulan perbaikan yang diusulkan
kepada perusahaan.
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BAB ÜÜ

ÝÜÞßàáAÞ âáãÝAäA

åæçæèéêdéëén Teori

2æçæçæ âengertiéê âeléìuhéê
Menurut Keputusan Direksi PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia III Nomor:

KEP.15/PJ.5.03/P.III-2000 tanggal 31 Mei 2000, pelabuhan adalah tempat yang
terdiri dari daratan dan perairan disekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai
tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sehingga
tempat kapal bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat
barang yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan
penunjang pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda
transportasi.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 69 Tahun 2001 Pasal 1 ayat 1,
tentang kepelabuhanan, pelabuhan adalah tempat yang terdiri dari daratan dan
perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu sebagai tempat kegiatan
pemerintahan dan kegiatan ekonomi yang dipergunakan sebagai tempat kapal
bersandar, berlabuh, naik turun penumpang dan/atau bongkar muat barang yang
dilengkapi dengan fasilitas keselataman pelayaran dan kegiatan penunjang
pelabuhan serta sebagai tempat perpindahan intra dan antar moda transportasi.
Kepelabuhanan meliputi segala sesuatu yang berkaitan dengan kegiatan
penyelenggaraan pelabuhan dan kegiatan lainnya dalam melaksanakan fungsi
pelabuhan untuk menunjang kelancaran, keamanan dan ketertiban arus lalu lintas
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kapal, penumpang dan/atau barang, keselamatan berlayar, tempat perpindahan intra
dan/atau antar moda serta mendorong perekonomian nasional dan daerah.

Tipe dari pelabuhan harus sesuai dengan kapal – kapal yang sandar,
sehingga pelabuhan memiliki berbagai tempat terpisah untuk barang, hewan, ikan,
dan sebagainya. Daerah pelabuhan harus cukup luas untuk menyediakan fasilitas
layanan bongkar/muat barang.

îïðïðïðï ñòóòm ôõlòöuhò÷

Menurut Triatmodjo (2009), pelabuhan dapat dibedakan menjadi:

a. Pelabuhan Penumpang

Pelabuhan/terminal penumpang digunakan oleh orang – orang yang
bepergian dengan menggunakan kapal penumpang. Terminal penumpang
dilengkapi dengan stasiun penumpang yang melayani segala kegiatan yang
berhubungan dengan kebutuhan orang yang bepergian.

b. Pelabuhan Barang

Dalam pelabuhan barang terjadi perpindahan moda transportasi, yaitu dari
angkutan laut ke angkutan darat dan sebaliknya. Barang di bongkar dari kapal dan
di turunkan di dermaga. Selanjutnya barang tersebut diangkut langsung dengan
menggunakan truk atau kereta api ke tempat tujuan, atau disimpan di gudang atau
lapangan penumpukan terbuka sebelum dikirim ke tempat tujuan. Demikian pula
sebaliknya, barang – barang dari pengirim ditempatkan di gudang atau lapangan
penumpukan sebelum dimuat ke kapal dan diangkut ke pelabuhan tujuan. Untuk
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mendukung kegiatan tersebut, suatu pelabuhan harus dilengkapi dengan fasilitas
berikut ini:

1. Dermaga dimana kapal akan bertambat dan melakukan kegiatan bongkar muat
barang. Panjang dermaga harus cukup untuk menampung seluruh panjang kapal
atau setidak – tidaknya 80% dari panjang kapal. Hal ini disebabkan karena
muatan dibongkar muat melalui bagian muka, belakang dan tengah kapal.

2. Mempunyai halaman dermaga yang cukup lebar untuk keperluan bongkar muat
barang. Barang yang akan dimuat disiapkan di atas dermaga dan kemudian
diangkat dengan kran masuk ke kapal. Demikian pula pembongkarannya,
dilakukan dengan kran dan barang diletakkan di atas dermaga yang kemudian
di angkut ke gudang.

3. Mempunyai gudang transito (gudang lini I) dan lapangan penumpukan terbuka
serta gudang penyimpanan.

4. Tersedia jalan raya dan/atau jalan kereta api untuk pengangkutan barang dari
pelabuhan ke tempat tujuan dan sebaliknya.

5. Peralatan bongkar muat untuk membongkar muatan dari kapal ke dermaga dan
sebaliknya serta untuk mengangkut barang ke gudang dan lapangan
penumpukan.

úûüûüûúû ýþnis Kÿ�ÿ�

Sesuai dengan fungsinya, kapal dapat dibedakan menjadi beberapa tipe sebagai
berikut:
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1. Kapal penumpang

Kapal penumpang adalah suatu kapal yang digunakan maskapai perkapalan
atau perseorangan dengan muatan utamanya adalah penumpang atau orang. Di
Indonesia yang merupakan negara kepulauan dan taraf hidup penduduknya relatif
masih rendah, kapal penumpang masih mempunyai peran yang cukup besar. Jarak
antara pulau yang relatif dekat masih bisa dilayani oleh kapal – kapal penumpang.

Selain itu dengan semakin mudahnya hubungan antar pulau, semakin banyak
beroperasi ferri – ferri yakni kapal penumpang berukuran relatif kecil yang dapat
mengangkut sekaligus penumpang dan barang untuk menyeberangi sungai, selat
atau terusan yang memungkinkan mengangkut mobil, bis, dan truk bersama – sama
dengan penumpangnya. Pada umumnya, kapal penumpang mempunyai ukuran
relatif kecil.

2. Kapal barang / kargo

Kapal barang khusus dibuat untuk mengangkut barang. Pada umumnya
kapal barang mempunyai ukuran yang lebih besar daripada kapal penumpang.
Bongkar muat barang bisa dilakukan dengan dua cara yaitu secara vertikal atau
horizontal. Bongkar muat secara vertikal disebut lift on / lift off dilakukan dengan
crane kapal, mobile crane dan crane tetap yang ada di dermaga. Pada bongkar muat
secara horizontal yang disebut roll on / roll off barang – barang diangkut dengan
menggunakan truk.

Muatan pada kapal dapat terdiri dari bermacam – macam barang yang dibungkus
dalam peti, karung dan sebagainya yang dikapalkan oleh banyak pengirim untuk
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banyak penerima di beberapa pelabuhan tujuan. Kapal barang memiliki beberapa
palkah dan geladak. Dengan adanya palkah dan geladak ini, pembagian muatan
dalam kapal dapat tertata rapi dan memudahkan dalam pembongkarannya di
pelabuhan tujuan masing – masing, juga dapat menjaga agar barang – barang tidak
berbenturan dengan muatan lainnya sehingga kondisi muatan tetap baik

3. Kapal peti kemas

Kapal peti kemas adalah kapal yang dibuat untuk mengangkut petikemas
(container), oleh karena itu kapal ini memiliki alat bongkar dan muat yang khusus
untuk dapat membongkar dan muat petikemas.

������	� 
�nis �u
�
�

Pengelompokan muatan berdasarkan jenis pengapalannya dalam Prihartanto
(2014) dibagi menjadi dua, yaitu:

1. Muatan sejenis (Homogen Cargo), muatan yang dikapalkan hanya terdiri dari
satu jenis muatan

2. Muatan campuran (Heterogen Cargo), muatan yang dikapalkan terdiri dari
beberapa jenis muatan. Contohnya adalah muatan hasil pertanian, perkebunan,
hutan, tambang, laut, kerajinan rumah tangga dan industri. Muatan – muatan
tersebut dapat dikategorikan sebagai muatan campuran (general cargo) dan
lazimnya diangkut dengan kapal – kapal konvensional.

Pengelompokan muatan berdasarkan jenis kemasan (pembungkus) atau bentuk
barang menurut Prihartanto (2014) antara lain:
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1. Muatan campuran (General cargo). Merupakan jenis muatan yang terdiri dari
berbagai jenis kemasan, yang antara lain meliputi kemasan berupa karton, peti,
crate, kotak, drum, kaleng, karung, sack, roll, rings dan bundle.

2. Muatan unit (Unitized cargo). Merupakan muatan yang dibentuk menjadi unit–
unit muatan yang terdiri dari beberapa buah barang digabungkan menjadi satu.
Unitized cargo tersebut dibagi menjadi empat kelompok, yaitu:
a. Paletized cargo, yaitu muatan yang digabungkan menjadi satu unit dan

disusun diatas palet. Ukuran pallet menurut standar ISO yang sering
digunakan dalam angkutan laut adalah:

1. 100cm x 80cm (40” x 32”)
2. 120cm x 80cm (48” x 32”)

b. Bundles cargo, yaitu muatan yang diikat menjadi satu dengan berat kurang
lebih 100 kilogram. Contohnya adalah seperti kapas, karung goni, dll.

c. Unibag cargo, yaitu muatan yang dimasukkan kedalam karung besar,
muatan ini biasanya muatan curah kering dan satu bang biasanya memuat
kurang lebih 500 s/d 1000 kilogram.

d. Container, yaitu muatan yang dimasukkan kedalam satu box petikemas,
dengan berat kurang lebih 15 s/d 20 ton per box.

3. Muatan curah (terurai). Merupakan muatan yang tidak menggunakan kemasan
pembungkus. Muatan curah dibagi sebagai berikut:
a. Curah kering (gandum, semen, batu bara, dll)
b. Curah cair (bahan bakar minya, CPO, dll)
c. Curah gas (LPG, LNG, dll)
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Pengelompokan berdasarkan sifat muatan, menurut Prihartanto (2014), terdiri

dari:

1. Muatan berharga (valuable cargo). Merupakan muatan yang mempunyai
nilai yang sangat mahal atau muatan yang diklasifikasikan sebagai muatan
berharga dan lazimnya sebagian besar milik pemerintah

2. Muatan rahasia. Muatan ini sesuai dengan sifatnya harus dijaga
kerahasiaannya oleh pihak kapal dan penyimpanan muatan ini dilakukan
sendiri oleh nahkoda kapal.

3. Muatan berat. Merupakan muatan yang beratnya lebih dari 19 ton per unit
dan untuk mengangkutnya biasanya muatan berada di atas dek kapal dan
diadakan pengikatan (lashing) secara akurat. Contohnya adalah lokomotif,
mesin pabrik, dll.

4. Muatan dingin (refrigerated cargo). Merupakan muatan yang memerlukan
suhu dingin agar barang muatan tidak rusak atau busuk dalam perjalanan.

5. Muatan hewan hidup dan tumbuhan (lifestocks cargo). Muatan jenis ini
diangkut dengan kapal yang khusus, muatan yang diangkut antara lain
adalah seperti sapi, kuda, kerbau dan bibit tumbuh – tumbuhan.

6. Muatan peka. Merupakan muatan yang mudah tercemar, rusak oleh kondisi
cuaca di sekitarnya atau yang diakibatkan oleh pengaruh dari sifat – sifat
muatan yang lain yang berada di dekatnya. Contohnya adalah seperti beras,
gula, kopi, tepung terigu, dll.
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7. Muatan menganggu. Merupakan jenis muatan yang memiliki sifat dapat
mengganggu kesehatan manusia maupun menganggu muatan yang lain.
Contohnya adalah seperti terasi, petai, ikan asin, dll.

�������� ��nerj� ��l��uh��

Kinerja pelabuhan adalah tinggi rendahnya tingkat pelayanan pelabuhan
kepada pengguna pelabuhan (kapal dan barang), yang tergantung pada waktu
pelayanan kapal selama di pelabuhan. Kinerja pelabuhan yang tinggi menunjukkan
bahwa pelabuhan dapat memberikan pelayanan yang baik (Triatmodjo, 2009).

Berdasarkan Keputusan DirJen Perhubungan Laut Nomor:
UM.002/38/18/DJPL-2011 telah ditetapkan Indikator Kinerja pelayanan yang
terkait dengan pelabuhan pada 9 poin, yaitu:

a. Waktu Tunggu Kapal (Waiting Time/WT)
b. Waktu Pelayanan Pemanduan (Approach Time/AT)
c. Waktu Efektif (Effective Time dibanding Berth Time/ET:BT)
d. Produktivitas Kerja (T/G/J atau B/C/H)
e. Receiving/Delivery Petikemas
f. Tingkat Penggunaan Dermaga (Berth Occupancy Ratio/BOR)
g. Tingkat Penggunaan Lapangan (Yard Occupancy Ratio/YOR)
h. Kesiapan Operasi Peralatan

Pada penelitian ini, kinerja operasional yang dilihat hanyalan 2 poin yatu Waktu
Efektif (ET:BT) dan juga Produktivitas Kerja (T/G/J), karena hanya keduanya yang
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sangat berpengaruh dalam bongkar muat pada saat Berth Time. Waktu efektif
(ET:BT) adalah rasio antara Effective Time dan Berth Time yang merupakan
indikator pelayanan yang terkait dengan jasa tambat. ET adalah jumlah jam bagi
suatu kapal yang benar-benar digunakan untuk bongkar muat selama kapal di
tambatan/dermaga dalam satuan jam. BT adalah jumlah waktu siap operasi
tambatan untuk melayani kapal dalam satuan jam. ET/BT dinyatakan dalam satuan
%.

BT terdiri dari BWT + NOT. Berth Working Time (BWT) adalah waktu untuk
kegiatan bongkar muat selama kapal berada di dermaga, yang terdiri dari Effective
Time (ET) dan Idle Time (IT). Not Operation Time (NOT) adalah waktu jeda, waktu
berhenti yang direncanakan selama Kapal di Pelabuhan (persiapan b/m dan istirahat
kerja). Idle Time (IT) adalah waktu tidak efektif atau tidak produktif atau terbuang
selama Kapal berada di tambatan disebabkan pengaruh cuaca dan peralatan bongkar
muat yang rusak.

Analisis kinerja di pelabuhan, secara produktivitas, dapat dengan mudah dinilai
dengan T/G/J yang mewakili Ton/Gang/Jam. Angka T/G/J menandakan jumlah ton
yang dapat dibongkar per gang dalam tiap 1 jam. 1 Gang sendiri terdiri dari pihak
PBM (1 Operator Crane, Foreman) dan juga terdiri dari buruh yang bekerja di atas
dan di bawah kapal. Indikator ET, BT, kinerja bongkar muat dan kesiapan operasi
peralatan digolongkan baik jika capaiannya di atas standar, cukup baik jika capaian
90 – 100%, dan kurang baik jika capaian kurang dari 90%.
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2 standar kinerja di atas masing-masing mewakili efektivitas dan efisiensi
bongkar muat. T/G/J mewakili efektivitas, semakin tinggi nilai T/G/J maka semakin
efektif bongkar muatnya, karena dapat melakukan bongkar muat sesuai dengan
target yang telah ditentukan. Untuk curah kering memiliki standar kinerja 125
Ton/Gang/Jam. Standar kinerja ET:BT mewakili efisiensi, karena semakin tinggi
nilai ET:BT, berarti presentase waktu yang digunakan untuk kerja semakin tinggi
pula. Sehingga dapat mengurangi total jumlah waktu yang dibutuhkan untuk
membongkar/memuat seluruh muatan kapal.

!"#"!" $fektivit%& '%n Efisiensi

Peneliti mengacu kepada pendapat Arens and Lorlbecke yang diterjemahkan oleh
Amir Abadi Jusuf (1999:765), yang mendefinisikan efektivitas dan efisiensi
sebagai berikut: “Efektivitas mengacu kepada pencapaian suatu tujuan, sedangkan
efisiensi mengacu kepada sumber daya yang digunakan untuk mencapai tujuan itu”.
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan efektivitas adalah pengukuran apakah
suatu perusahaan dapat mencapai target/standar yang telah ditentukan, dan efisiensi
adalah bagaimana suatu perusahaan dalam mencapai target/standar yang telah
ditentukan mengelola dan menggunakan sumber daya yang dibutuhkan sebaik
mungkin, dan seminimal mungkin.

2"#"(" Di%)*%m Cause and Effect +Fishbone,

Diagram Fishbone (Diagram sebab akibat) dikembangkan oleh Dr. Kaoru
Ishikawa, seorang professor dari Universitas Tokyo pada tahun 1943. Diagram ini
dibuat dengan tujuan untuk memilah dan menggambarkan hubungan antara
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beberapa faktor yang berdampak pada pengendalian kualitas. Menurut Scarvada, et
al (2004), diagram fishbone merupakan suatu alat visual untuk mengidentifikasi,
mengeksplorasi, dan secara grafik menggambarkan secara detail semua penyebab
yang berhubungan dengan suatu permasalahan. Konsep dasar dari diagram fishbone
ini adalah permasalahan mendasar diletakkan pada bagian kanan dari diagram atau
pada bagian kepala dari kerangka tulang ikannya. Penyebab permasalahan
digambarkan pada sirip dan durinya.

Kategori penyebab permasalahan yang sering digunakan sebagai langkah
awal adalah materials (bahan baku), machines and equipments (mesin dan
peralatan) methods (metode), manpower (sumberdaya manusia), mother
nature/environment (lingkungan), dan measurement (pengukuran). Keenam
penyebab munculnya masalah ini sering disingkat dengan 6M. Penyebab lain dari
masalah selain 6M tersebut dapat dipilih jika diperlukan, dengan menggunakan
teknik brainstorming.

Terdapat 2 (dua) jenis diagram sebab akibat, yaitu (K. Ishikawa, 1968):

a. Analisis Penyebab
Pendekatan ini menggunakan penyebab individu yang dikelompokkan ke
dalam beberapa kategori penyebab utama. Semakin kecil kategori pada
tulang ikan ke dalam sub-sub penyebab, semakin jelas mengapa potensi
penyebab terus terjadi.

b. Klasifikasi Proses
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Diagram ini mungkin digambarkan dalam bentun fishbone atau peta proses
dengan potensi penyebab yang terkait dengan langkah proses yang sesuai.
Dalam menggunakan pendekatan proses, tidak ada kategori atau tema yang
sesuai. Kategori tersebut harus diubah agar sesuai dengan situasi atau
masalah yang terjadi.

2.1.3.1. 012f113 Diagram Cause and Effect 4Fishbone5

Lynne Hambelton (2007) mengemukakan bahwa diagram Fishbone dapat
digunakan untuk menganalisis permasalahan baik pada level individu, tim, maupun
organisasi. Terdapat banyak kegunaan atau manfaat dari pemakaian Diagram
Fishbone ini dalam analisis masalah. Manfaat penggunaan diagram fishbone
tersebut antara lain:

1. Memfokuskan individu, tim, atau organisasi pada permasalahan utama.
Penggunaan diagram dalam tim/organisasi untuk menganalisis
permasalahan akan membantu anggota tim dalam memfokuskan
permasalahan pada masalah prioritas.

2. Memudahkan dalam mengilustrasikan gambaran singkat permasalahan
tim/organisasi. Diagram Fishbone dapat mengilustrasikan permasalahan
utama secara ringkas sehingga tim akan mudah menangkap permasalahan
utama.

3. Menentukan kesepakatan mengenai penyebab suatu masalah. Dengan
menggunakan teknik brainstorming, para anggota tim akan memberikan
sumbang saran mengenai penyebab munculnya masalah. Berbagai sumbang
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saran ini akan didiskusikan untuk menentukan mana dari penyebab tersebut
yang berhubungan dengan masalah utama termasuk menentukan penyebab
yang dominan.

4. Membangun dukungan anggota tim untuk menghasilkan solusi. Setelah
ditentukan penyebab dari masalah, langkah untuk menghasilkan solusi akan
lebih mudah mendapat dukungan dari anggota tim.

5. Memfokuskan tim pada penyebab masalah. Diagram fishbone akan
memudahkan anggota tim pada penyebab masalah. Juga dapat
dikembangkan lebih lanjut dari setiap penyebab yang telah ditentukan.

6. Memudahkan visualisasi hubungan antara penyebab dengan masalah.
Hubungan ini akan terlihat dengan mudah pada Diagram Fishbone yang
telah dibuat.

7. Memudahkan tim beserta anggota tim untuk melakukan diskusi dan menjadi
diskusi lebih terarah pada masalah dan penyebabnya.

78789eneliti:; Se<elumn=:
2878> Adi Budipriyanto (Berth allocation problem under uncertainty: A

conceptual model using collaborative approach, 2015)
Penelitian yang dilakukan oleh Adi Budipriyanto et al. tahun 2015 yang

membahas tentang ketidakefektifan Berth Time di pelabuhan yang disebabkan oleh
variabilitas waktu kedatangan kapal dan lama penanganannya. Pada penelitian
tersebut dibuat suatu model kolaborasi untuk menyelesaikan permasalahannya,
yaitu dengan melakukan asset sharing dan joint planning and operations. Model
kolaborasi ini dapat mengurangi waktu handling kapal dan juga meningkatkan
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utilitas resource seperti dermaga, crane, dll. Persamaan dengan penelitian ini
adalah sama-sama berfokus kepada optimalisasi dan perbaikan fungsi pelabuhan.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut tidak meneliti lebih lanjut
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tidak tercapainya kinerja berth time,
efisiensi, dan ketidakefektifan berth time, hanya dilihat dari faktor uncertainty
berupa variabilitas waktu kedatangan kapal dan waktu penanganannya saja.

ABABAB Marsa Hadi Iswara (Identifikasi Penyebab Ketidakefektifan Berth Time
Kapal Kargo dan Usulan Perbaikannya di Pelabuhan Trisakti Banjarmasin, 2015)

Penelitian yang dilakukan oleh Marsa Hadi pada tahun 2015 yang
membahas tentang ketidakefektifan berth time kapal kargo. Penelitian tersebut
dengan penelitian ini sama-sama menggunakan diagram fishbone untuk mengetahui
faktor-faktor penyebab suatu masalah, di mana pada penelitian tersebut berupa
ketidakefektifan berth time. Yang membedakan dengan penelitian ini adalah
penelitian tersebut dilakukan di Pelabuhan Trisakti Banjarmasin, sedangkan
penelitian ini melakukan penelitiannya di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.
Perbedaannya cukup signifikan, yakni dari kepadatan lalu-lintas kapal di mana jauh
lebih banyak di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya, dan juga dari faktor-faktor lain
seperti alat bantu bongkar/muat, baik dari sisi mesin maupun manusia, yang lebih
lengkap, lebih banyak, dan lebih baik di Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Selain
itu, penelitian tersebut berfokus pada kapal dengan muatan petikemas, sedangkan
penelitian ini berfokus pada kapal dengan muatan curah kering. Penelitian tersebut
hanya melakukan penelitian pada 1 aspek saja, yaitu produktivitas (T/G/J), tanpa
menghitung waktu efektif (ET:BT). Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian
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tersebut hanya berfokus kepada efektivitas, sedangkan penelitian ini selain
efektivitas juga berfokus terhadap efisiensi berth time.

EFGFHerIJgkI Kerfikir

INPUT
L. Data proses pelayanan kapal dari masuk hingga keluar pelabuhan
2. Data indikator kinerja utama pelabuhan
3. Data perencanaan harian terminal jamrud
4. Data hasil bongkar/muat harian terminal jamrud

PROSES
1. Mengidentifikasi penyebab terjadinya permasalahan melalui wawancara:

a. Wawancara dengan asisten manajer Pelayanan Terminal
b. Wawancara dengan supervisor bongkar muat
c. Wawancara dengan supervisor perencanaan & administrasi terminal
d. Wawancara dengan staff pengendali operasi
e. Wawancara dengan beberapa karyawan terlibat dan buruh lapangan

2. Melakukan observasi di Terminal Jamrud Tanjung Perak Surabaya
3. Melakukan analisis dan penjabaran penyebab permasahan dengan menggunakan

diagram cause and effect

OUTPUT

1. Hasil kinerja Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya
2. Faktor-faktor penyebab terjadinya masalah
3. Usulan perbaikan kepada perusahaan untuk meningkatkan kinerja Berth Time kapal

kargo muatan curah kering.
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NON PPP

QRSTUR VRWRXPSPOW

YZ[Z V\n]\k^_^` V\n\lata^`
bcdecfghgd icdcjkhkgd lgdm gfgd ekjgfnfgd igeg icdcjkhkgd kdk gegjgo

icdecfghgd fngjkhghkp. bcdecfghgd fngjkhghkp qcdnrnh sghtkr (1uvvw gegjgo tnghn

icdecfghgd lgdm qcdmmndgfgd eghg xcrnig fgjkqgh hcrhnjkty jktgdy icrkjgfny

pcdzqcdg, icrkthk{g-icrkthk{g, egd icdmchgongd ghgn zxlcf thnek qctfkind egjgq

icdecfghgd fngjkhghkp egigh qcqndmfkdfgd icdmmndggd |}~����� tcxgmgk gjgh xgdhn
egjgq irztct qcdmgdgjktkt� �cjgkd khny qchzec fngjkhghkp qcdg{grfgd hkdmfgh
fcjn{ctgd lgdm hkdmmk egd �nmg fcxcxgtgd egjgq qcdegighfgd kdpzrqgtk igeg
kdpzrqgd icrhgqg.

�chzec lgdm ekmndgfgd igeg icdcjkhkgd kdk gegjgo icdecfghgd fngjkhghkp

thnek fgtnty ek qgdg icdecfghgd kdk xcrhn�ngd ndhnf qcdmgdgjktkt tcxngo qgtgjgoy

qcdcqnfgd icdlcxgxdlg egd qcd�grk tzjntk ghgt icrqgtgjgogd tcxngo zx�cf�

�}���� ��� ������ (1uv2) qcdgqxgofgd xgo{g icdecfghgd fngjkhghkp thnek fgtnt
qcrnigfgd gdgjktkt tc�grg rkd�k hcrogegi tnghn qgtgjgoy tghn hcqigh icdlkqigdgd

ezfnqcd ghgn tghn icrkthk{g hcrhcdhn� �gtkj icdcjkhkgd qcrnigfgd tnghn

icdmchgongd lgdm qcdegjgq egd tictkpkfy tcokdmmg hkegf xcrtkpgh nqnq

3.�Z Ru^`� Xan�kup V\n\lata^`

�ghgtgd lgdm ekmndgfgd egjgq icdcjkhkgd kdk gegjgo�

1. bcdcjkhkgd kdk ekjgfnfgd ek �crqkdgj �gqrne bcjgxnogd �gd�ndm bcrgfy b�
bcjgxnogd �dezdctkg ��� �nrgxglg
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2. ����� �� �¡ ¢��£ ¤�¥�¡�¥� �¤�¡�¦ �� �¡ ��§£¨ ¤��£�� ©ª�¥�� «ª§�¦ ��§��£

3. ¬�¥¨¤� ���¡���� ¢��£ ¤�£ª����� �¤�¡�¦ ¤��£§�© ­®¯°± ®²³ ±´´±­µ

4. ¶���¡�¥��� ¤�¡��ª��� ¤�§� ·ª¡�� ¸�¥¨·�§ 2016 ¦��££� ¹���©·�§ 2016

º»º» ¼½n¾s ¿ÀÁ ÂumÃ½r ÄÀÅÀ

¹�¥� ¢��£ ¤�£ª����� ¤�¡�©  ���¡�¥��� ��� ©�¡� ª¥�Æ

����� ¤�¥� ¢��£ ¤�£ª����� ¤�¡�©  ���¡�¥��� ��� �¤�¡�¦ ¤�¥�  §�©�§ ¤�� ¤�¥�

���ª�¤�§.
À» ÄÀÅÀ Çr¾m½r

¹�¥�  §�©�§ �¤�¡�¦ ¤�¥� ¢��£ ¤� �¥ ¤��©·�¡ ��«�§� ¡��£�ª�£
·�§¤���§���  §¨��� È�È��«�§� ¤�� ¨·��§É��� ¤�«�¥�¥ ���ª�� � � �¤��¢�.

¶�¤�  ���¡�¥��� ��� �ª©·�§ ¤�¥�  §�©�§ ¤�¤� �¥��� ¤�§� È�È��«�§�

¤��£�� ��Ê¨§©�� ¢��£ �¦¡�, ¢��¥ª Ë���¥�� ¬���Ì�§ ¶�¡�¢���� Í�§©���¡,
Î¯Ï±ÐÑÒ°ÓÐ Ô¨�£��§ ¬ª�¥, Î¯Ï±ÐÑÒ°ÓÐ ¶�§��«����� Õ Ë¤©����¥§���

Í�§©���¡, Î¯Ï±ÐÑÒ°ÓÐ ¶�¡�¢���� Í�§©���¡, ¶��£��¤�¡� ̧  �§���, Îµ®´´ ¶¶ÖË,
×ÓÐ±Ø®², ¤�� Ìª£� ÙÏ±Ð®µÓÐ ÚÐ®²± ��¦��££� ¤�¥� ¢��£ ¤� �§¨¡�¦ ¤��£��

��·���§-·���§�¢�. Ö�¡��� �¥ª Ìª£� ©��££ª����� ¤�¥�  §�©�§ ·�§ª � ¤�¥�
¨·��§É���, «¨�¥¨¦�¢� ¤�§� ¨·��§É��� ÛÓÓÜ ­y­Ý± tÒØ± ­Ð®²± , ��§¥� ¨·��§É���
¤�©ª¡�� ¤�� ¤���¦�§��¢� sÛÒ´t .

Ã. ÄÀÅÀ Â½kun¿½r
¹�¥� ���ª�¤�§ �¤�¡�¦ ¤�¥�  �¡��£��  ¢��£ ¤� �§¨¡�¦ ¤�§� ¦���¡ �¥ª¤�

¡�¥�§�¥ª§, Ìª§��¡ ©�ª ª �§¥���¡ ¢��£ ·�§¦ª·ª�£�� ¤��£�� ©���¡�¦  ���¡�¥���Þ
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àáâá ãäåäæçèçáå çåç, âáèá éäêëåâäì âçâáãáèêáå âáìç íîïäê ãäåäæçèçáå

ðáçèë àñò àäæáîëóáå ôåâíåäéçá ôôô õëìáîáðá, îäìëãá âáèá ãìíéäé ãäæáðáåáå
êáãáæ âáìç öáéëê óçå÷÷á êäæëáì ãäæáîëóáåø âáèá çåâçêáèíì êçåäìïá ëèáöá

ãäæáîëóáåø âáèá ãäìäåùáåááå óáìçáå ñäìöçåáæ úáöìëâ, âáèá óáéçæ

îíå÷êáì/öëáè óáìçáå èäìöçåáæ ïáöìëâò

ûüýü þrosÿ�ur þÿn��mpul�� ����

�åèëê öäöãäìíæäó âáå öäæäå÷êáãç âáèá ðáå÷ âçãäìíæäóø ãäåäæçèçáå çåç

öäå÷÷ëåáêáå îäîäìáãá èäêåçê âáæáö ãäå÷ëöãëæáå âáèá. ñäêåçê ãäå÷ëöãëæáå âáèá

ðáå÷ âç÷ëåáêáå áâáæáó éäîá÷áç îäìçêëè�

1. õèëâç àäåâáóëæëáå

õèëâç ãäåâáóëæëáå âçæáêëêáå ëåèëê öäöãäìíæäó ÷áöîáìáå ëöëö

öäå÷äåáç ãäìëéáóááå âáå ëåèëê öäå÷äèáóëç âäå÷áå ïäæáé öáéáæáó ðáå÷ âçáå÷êáè
íæäó ãäåäæçèç.

2. õèëâç àëéèáêá (	
��
�� ����
���)

�äå÷ëöãëæêáå âáèá âáå çå�íìöáéç öäæáæëç îëêëø áìèçêäæ, âíêëöäåèáéç

ãäìëéáóááåø æçèäìáèëì æáçåø âáå ãäåäæçèçáå éäîäæëöåðá ðáå÷ èäìêáçè âäå÷áå

ãäå÷÷ëåááå âçá÷ìáö �
������� éäìèá ãäå÷ëêëìáå êçåäìïá ãáâá ãäæáîëóáå.

3. õèëâç �áãáå÷áå (�
��� ����
���)

õèëâç æáãáå÷áå âçæáêëêáå ëåèëê öäå÷äèáóëç êíåâçéç éäîäåáìåðá âáìç íîðäê
ãäåäæçèçáåø ðáçèë âäå÷áå öäæáêëêáå ãäå÷áöáèáå éäùáìá æáå÷éëå÷ âáå ãäåùáèáèáå
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GHIJJKILMLI NOPHQRLPS KITKM GHIJHUHM MHLOPLVLI SIWNQGLPS XLIJ
YSZHQN[HV\ ]HVSIJJL YLTL VLPS[ ^L^LIULQL YSZHQSMPL MHLOPLVLIIXL
YHIJLI GHGOLIYSIJMLIIXL ZLYL MHIXLTLLI YS [LZLIJLI\

O\ _QSLIJK[LPS PKGOHQ YLTL
_QSLIJK[LPS PKGOHQ YS[LMKMLI YHIJLI GHIJJKILMLI OHQOLJLS `HISP
PKGOHQ YLTL YLQS THGZLT GLKZKI SIYSRSYK XLIJ OHQOHYL. aHIH[STS
GH[LMKMLI TQSLIJK[LPS YHIJLI GH[LMKMLI ^L^LIULQL MHZLYL YSRSPS-
YSRSPS XLIJ OHQOHYL ILGKI GLPSV THQMLST YHIJLI TNZSM ZHIH[STSLI\ bSRSPS

XLIJ YSZS[SV ZLYL ZHIH[STSLI SIS XLSTK LPSPTHI GLIL`HQ aH[LXLILI

_HQGSIL[, cdefghicjg ONIJMLQ GKLT, cdefghicjg ZHQHIULILLI k
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BAB IV
ISI DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1. Sejarah dan Profil Singkat Perusahaan

PT Pelabuhan Indonesia III (Persero) atau lebih dikenal dengan sebutan
Pelindo 3 merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
dalam jasa layanan operator terminal pelabuhan. Perusahaan dibentuk berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 1991 tentang
Pengalihan Bentuk Perusahaan Umum (Perum) Pelabuhan III Menjadi Perusahaan
Perseroan (Persero). Peraturan tersebut ditandatangani oleh Presiden Ke-2
Republik Indonesia Soeharto pada tanggal 19 Oktober 1991. Selanjutnya,
pembentukan Pelindo 3 dituangkan dalam Akta Notaris Imas Fatimah, S.H.,
Nomor: 5, tanggal 1 Desember 1992 sebagaimana telah mengalami beberapa kali
perubahan hingga perubahan terakhir dalam Akta Notaris Yatiningsih, S.H, M.H.,
Nomor: 72, tanggal 10 Juli 2015.

Sebagai operator terminal pelabuhan, Pelindo 3 mengelola 43 pelabuhan
dengan 16 kantor cabang yang tersebar di tujuh propinsi di Indonesia meliputi Jawa
Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Selatan. Keberadaan Pelindo 3 tak lepas dari
wilayah Indonesia yang terbentuk atas jajaran pulau-pulau dari Sabang sampai
Merauke. Sebagai jembatan penghubung antar pulau maupun antar negara, peranan
pelabuhan sangat penting dalam keberlangsungan dan kelancaran arus distibusi
logistik. Pelayanan terbaik dan maksimal merupakan komitmen Pelindo 3 untuk
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mejaga kelancaran arus logistik nasional. Komitmen itu tertuang dalam visi
perusahaan Berkomitmen Memacu Integrasi Logistik dengan Layanan Jasa
Pelabuhan yang Prima. Mendukung visi tersebut, Pelindo 3 menetapkan strategi-
strategi yang dituangkan dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) yang
dievaluasi setiap 4 (empat) tahun sekali.

Pelindo 3 memiliki komitmen yang kuat dalam mewujudkan visi dan misi
perusahaan. Oleh karenanya, setiap tindakan yang diambil oleh perusahaan selalu
mengacu pada tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).
Perusahaan juga menerbitkan pedoman etika dan perilaku (Code of Conduct)
sebagai acuan bagi seluruh insan Pelindo 3 mulai dari Komisaris, Direksi, hingga
Pegawai untuk beretika dan berperilaku dalam proses bisnis serta berperilaku
dengan pihak eksternal.

Perangkat lain yang mendukung Pelindo 3 dalam meraih visi dan misi
perusahaan adalah penghayatan nilai-nilai Budaya Perusahaan. Sebagai perusahaan
yang bergerak dalam bidang jasa, mengutamakan kepuasan pelanggan adalah
menjadi prioritas. Customer Focus menjadi budaya perusahaan yang pertama harus
tertanam dalam diri setiap insan Pelindo 3, dilanjutkan oleh Care dan budaya
perusahaan yang ketiga adalah Integrity. Salah satu cabang Pelindo 3 yang paling
besar adalah Cabang Pelabuhan Tanjung Perak. Pelabuhan ini beroperasi 24 jam,
baik dalam pelayanan penumpang maupun bongkar muat (General Cargo,
Petikemas, Curah Kering/Cair). Pelabuhan Tanjung Perak terletak di kota
Surabaya, Ibukota provinsi Jawa Timur. Lokasinya yang sangat strategis membuat
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Tanjung Perak sebagai salah satu pelabuhan tersibuk di Indonesia. Pelabuhan ini
mempunyai 13 dermaga. Berikut ini adalah denah pelabuhan Tanjung Perak :

Gambar 4.1. Denah Dermaga Pelabuhan Tanjung Perak

Sumber : https://www.pelindo.co.id/profil-perusahaan/cabang-anak-
perusahaan/cabang-perusahaan/q/tanjung-perak (Diakses pada 23 November
2016)

A. Dermaga Jamrud Utara
B. Dermaga Jamrud Barat
C. Dermaga Jamrud Selatan
D. Dermaga Kalimas
E. Dermaga Mirah
F. Dermaga Berlian Timur
G. Dermaga Berlian Utara
H. Dermaga Berlian Barat
I. Dermaga Nilam Timur
J. Dermaga Domestik TPS
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K. Dermaga Internasional TPS
L. Dermaga Internasional TTL
M. Dermaga Domestik TTL

Pada Terminal Jamrud, terdapat juga Terminal Gapura Surya Nusantara, yang
merupakan terminal penumpang kapal laut termewah di Indonesia. Terminal
Gapura Surya Nusantara dilengkapi dengan fasilitas dua buah garbarata untuk kapal
yang menjadikan Tanjung Perak menjadi pelabuhan pertama di Indonesia yang
menyediakan fasilitas ini. Pelabuhan Tanjung Perak juga dilengkapi dengan
fasilitas dermaga yang dapat melayani kapal pesiar baik dari dalam negeri maupun
luar negeri.

4.1.2. Bidang Usaha

Sebagai operator terminal pelabuhan, Pelindo 3 memiliki beberapa bidang
usaha yang menjadi bisnis inti perusahaan. Lingkup usaha yang dijalankan oleh
Pelindo 3 diatur dalam Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP 88 Tahun 2011
tentang Pemberian Izin Usaha kepada PT. Pelabuhan Indonesia III (Persero)
sebagai Badan Usaha Pelabuhan. Usaha-usaha yang dijalankan oleh Pelindo 3
meliputi:

1. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa terminal peti kemas, curah cair, curah
kering, dan Ro-Ro;

2. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa bongkar muat barang;
3. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa dermaga untuk pelaksanaan kegiatan

bongkar muat barang dan peti kemas;
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4. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa dermaga untuk bertambat;
5. Penyediaan dan/atau pelayanan fasilitas naik turun penumpang dan/atau

kendaraan;
6. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa gudang dan tempat penimbunan

barang, alat bongkat muat, serta peralatan pelabuhan;
7. Penyediaan dan/atau pelayanan pengisian bahan bakar dan pelayanan air

bersih;
8. Penyediaan dan/atau pelayanan pusat distribusi dan konsolidasi barang
9. Penyediaan dan/atau pelayanan jasa penundaan kapal.

Bidang usaha tersebut dijalankan oleh Pelindo 3 secara profesional demi
memberikan pelayanan terbaik demi terciptanya kepuasan pelanggan.

4.1.3. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi Perusahaan

Visi Pelindo III yang tertuang di dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan
(RJPP) tahun 2015-2019 telah disesuaikan dan sejalan dengan UU Nomor
17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, dimana status dan posisi Pelindo III
selaku Badan Usaha Pelabuhan (BUP) telah mengalami perubahan fungsi
dari yang sebelumnya sebagai penyelenggara usaha kepelabuhanan menjadi
hanya penyelenggara usaha terminal pelabuhan. Maka visi Pelindo III
adalah sebagai berikut: “Berkomitmen Memacu Integrasi Logistik

dengan Layanan Jasa Pelabuhan yang Prima”
b. Misi Perusahaan
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1. Menjamin penyediaan jasa pelayanan prima melampaui standar yang
berlaku secara konsisten

2. Memacu kesinambungan daya saing industri Nasional melalui biaya
logistik yang kompetitif

3. Memenuhi harapan semua stakeholders melalui prinsip kesetaraan dan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik

4. Menjadikan SDM yang kompeten, berkinerja handal, dan berpekerti
luhur

5. Mendukung perolehan devisa negara dengan memperlancar arus
perdagangan.

4.1.4. Alur Pelayanan Kapal Terminal Jamrud Tanjung Perak Surabaya
Gambar 4.2. Alur Pelayanan Kapal Terminal Jamrud Tanjung Perak

Sumber : Sosialisasi Standar Kinerja Pelayanan Operasional Pelabuhan 2016
(Kemenhub, DiJen Perhubungan Laut)

Dari hasil observasi, studi data dan juga wawancara yang dilakukan peneliti,
berikut adalah alur pelayanan kapal di Terminal Jamrud Tanjung Perak Surabaya:

1. Perencanaan Kedatangan dan Tambatan Kapal
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Perusahaan Bongkar Muat (PBM) menyampaikan Rencana Kedatangan
Kapal (Ship Arrival List –SAL) ke PPSA (Pusat Pelayanan Satu Atap) PT.
Pelabuhan Indonesia III (Persero) Cabang Tanjung Perak untuk kegiatan 1
(satu) minggu yang akan datang. Pada tahap ini, pihak PPSA akan
berkoordinasi dengan pihak terminal untuk menentukan perencanaan alat
yang digunakan, jumlah gang yang akan dipakai, serta letak sandar kapal.
Untuk alat yang digunakan dan juga jumlah gang, menyesuaikan dengan
permintaan perusahaan pelayaran. Dari proses ini nantinya pihak PPSA
akan menerbitkan Perencanaan Awal yang bersifat sementara.

2. Lego Jangkar
Pada saat kapal telah tiba di Pelabuhan, kapal menunggu terlebih dahulu
untuk dijemput oleh layanan pandu. Pada saat ini juga, Perencanaan Awal
yang dibuat oleh PPSA akan dikaji ulang oleh pihak terminal. Jika ada
perubahan (contoh: alat yang direncanakan telah dipakai kapal lain, kade
meter tempat kapal direncanakan sandar masih terpakai), maka akan
diperbaiki dan pihak terminal menerbitkan perencanaan bongkar muat
akhir. Semua proses ini juga melibatkan pihak PBM.

3. Pandu Naik
Setelah layanan pandu tiba, kapal akan dibawa ke kolam. Kolam adalah
sebutan untuk tempat yang dipakai untuk menunggu giliran mendapatkan
pelayanan. Namun jika tidak ada antrian, maka kapal tidak perlu menunggu
di kolam, melainkan langsung menuju ke dermaga.

4. Ikat Tali
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Setelah bersandar, tali kapal akan diikatkan ke dermaga. Pada proses ini,
berth time dimulai dan juga memasuki fase NOT (Not operation time), di
mana akan dimulai persiapan bongkar muat seperti pembukaan palka,
persiapan para TKBM dan pihak PBM, serta persiapan-persiapan lain.
Surveyor juga masuk untuk memeriksa palka, mengecek apakah sesuai
dengan perencanaan yang diajukan oleh perusahaan pelayaran.

5. Pelaksanaan Bongkar Muat
Bongkar muat dimulai ditandai dengan yang dinamakan “start work”.
Waktu “start work” ini tertulis di perencanaan akhir, dan biasanya berada
pada awal shift kerja (08.00, 16.00, 00.00). Tetapi, ada kalanya dilakukan di
tengah shift jika memang memungkinkan.

6. Lepas Tali
Pandu kapal akan naik setelah kegiatan bongkar muat berakhir. Setelah tali
tambat dilepas, pandu kapal akan mengarahkan kapal untuk keluar dari
pelabuhan.

7. Pandu Turun
Pandu kapal turun pada saat kapal sudah di batas luar pelabuhan. Kapal
meninggalkan pelabuhan dan kembali berlayar.

4.1.5. Tenaga Operasional Bongkar Muat di Terminal Jamrud Tanjung

Perak Surabaya

Dalam proses pengerjaan bongkar muat di pelabuhan, ada kelompok kerja
yang dinamakan dengan Gang. 1 Gang ini terdiri dari 1 operator HMC, 1 operator
hopper, 1 operator excavator dan forklift, dan beberapa orang buruh serta foreman.
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Berikut ini adalah job description dari masing-masing anggota gang berdasarkan
hasil observasi lapangan yang dilakukan oleh peneliti.

1. Operator crane
crane merupakan salah satu alat vital yang dibutuhkan dalam proses
bongkar muat. Ada banyak sekali jenis crane, yaitu Ship crane, Mobile
crane, Harbour Mobile crane (HMC) dan masih banyak lagi. Untuk di
pelabuhan Tanjung Perak sendiri sebagian besar sudah memakai HMC,
terutama di Terminal Jamrud. Pelindo 3 baru saja membeli 2 buah HPC
(Harbour Portal Crane) yang belum difungsikan hingga penelitian ini
berakhir, dikarenakan belum dilakukan proses serah terima.

Gambar 4.3. Crane di Terminal Jamrud

Sumber : Foto Pribadi (Diambil pada 21 November 2016)
Operator HMC bekerja untuk mengendalikan HMC, baik itu untuk

bongkar muat muatan kapal ataupun untuk mengangkut alat-alat lain seperti
excavator. Operator HMC di Terminal Jamrud berbeda-beda tiap alatnya,
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tergantung dari perusahaan yang memiliki HMC yang sedang digunakan
untuk bongkar muat tersebut. Ada beberapa perusahaan yang mempunyai
HMC di Terminal Jamrud, yaitu PT Pelindo 3, PT Berlian Jasa Terminal
Indonesia (BJTI), PT. Emitraco Investama Mandiri, dan PT AKR
Corporindo.

Saat ini, jumlah HMC di Pelindo 3 sudah mencapai 7 buah, dengan
1 HMC milik Pelindo 3 dengan merk Italgru dan 6 HMC lainnya dengan
merk Gottwald yang dimiliki oleh perusahaan-perusahaan lain afiliasi dari
Pelindo 3. Selain HMC, Pelindo 3 juga memiliki HPC (Harbour Portal
Crane) dengan merk Italgru berjumlah 2 buah yang masih belum beroperasi
hingga penelitian ini berakhir karena belum ada proses serah terima.
Tidak semua kapal dibongkar dengan menggunakan HMC. Ini dikarenakan
PBM tidak mempunyai anggaran yang cukup, sehingga akhirnya bongkar
muat dilakukan menggunakan ship crane. Operator ship crane biasanya
diambil dari pihak TKBM.

2. Operator Hopper
Pada saat bongkar muat curah kering, muatan curah kering akan
ditumpahkan ke mesin hopper, baru kemudian diteruskan ke bak truk.
Mesin hopper ini digunakan agar muatan dapat mengisi bak truk secara
efisien.
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Gambar 4.4 Mesin Hopper Terminal Jamrud

Sumber : Foto Pribadi (Diambil pada 21 November 2016)
Operator hopper bertugas untuk buka/tutup hopper. Operator ini

juga akan mengintruksikan supir truk untuk melakukan pergerakan
(maju/mundur) agar bak truk terisi secara betul-betul penuh dan efisien. Hal
ini sangat penting mengingat sistem bongkar muat curah kering di terminal
jamrud bersifat truck losing (bongkar langsung dari kapal ke truk, tanpa
disimpan ke gudang).

3. Operator Excavator
Dalam proses bongkar muatan curah kering, akan lebih efisien jika proses
grab muatan dilakukan pada 1 titik saja. Titik ini biasanya berada di tengah
palka. Namun apabila grab muatan hanya dilakukan di tengah, maka
muatan tersebut akan “nyumur”, yang nantinya akan menyulitkan proses
grab.
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Gambar 4.5. Excavator di Terminal Jamrud

Sumber : Foto Pribadi (Diambil pada 21 November 2016)
Untuk menghindari hal tersebut, excavator akan menyapu bagian

pinggir palka dan menengahkannya, agar operator HMC dapat melakukan
grab secara cepat di tengah palka. Excavator ini dioperasikan oleh operator
dari PBM.

4. Foreman
Foreman bertugas sebagai pengawas dan pengendali kegiatan bongkar muat
di lapangan. Foreman menentukan palka mana yang harus dibongkar
terlebih dahulu (curah kering), atau kargo mana yang harus diambil terlebih
dahulu (general cargo/petikemas). Foreman disediakan oleh pihak PBM.

5. Buruh / TKBM
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Gambar 4.6. TKBM memasang grab ke HMC di Terminal Jamrud

Sumber : Foto Pribadi (Diambil pada 21 November 2016)
Di Terminal Jamrud, para buruh kerja disebut dengan TKBM

(Tenaga Kerja Bongkar Muat). TKBM ini bertugas untuk membantu
operasional bongkar muat, antara lain sebagai operator hopper, membantu
persiapan bongkar muat kapal, mengorganisir muatan yang tercecer,
memasangkan grab ke HMC, pengoperasian ship crane, dan hal-hal lain
yang berhubungan dengan operasional bongkar muat. TKBM ini disediakan
oleh Koperasi TKBM (outsource).

4.1.6. Pihak-Pihak Yang Terlibat Dalam Bongkar Muat Kapal di Terminal

Jamrud Tanjung Perak Surabaya

Dalam pelaksanaan bongkar muat, ada beberapa pihak yang terlibat.
Secara garis besar, pihak-pihak tersebut adalah:

1. BUP (Badan Usaha Pelabuhan)
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Badan Usaha Pelabuhan adalah badan usaha yang kegiatan usahanya khusus
di bidang pengusahaan terminal dan fasilitas pelabuhan lainnya. Pelindo III
sebagai BUP diberikan kewenangan untuk beroperasi di Tanjung Perak
Surabaya, sehingga dapat melakukan kegiatan-kegiatan seperti:

penyediaan dan/atau pelayanan jasa dermaga bertambat

penyediaan dan/atau pelayanan pengisian bahan bakar dan
pelayanan air bersih

penyediaan dan/atau pelayanan fasilitas naik turun penumpang
dan/atau kendaraan

penyediaan dan/atau pelayanan jasa dermaga untuk pelaksanaan
kegiatan bongkar muat barang dan peti kemas

penyediaan dan/atau pelayanan jasa gudang dan tempat penimbunan
barang, alat bongkar muat, serta peralatan pelabuhan

penyediaan dan/atau pelayanan jasa terminal peti kemas, curah cair,
curah kering dan Ro-Ro

penyediaan dan/atau pelayanan jasa bongkar muat barang

penyediaan dan/atau pelayanan pusat distribusi dan konsolidasi
barang, dan/atau

penyediaan dan/atau pelayanan jasa penundaan kapal

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP 88 Tahun
2011 tentang Pemberian Izin Usaha kepada PT. Pelabuhan Indonesia III
(Persero) sebagai Badan Usaha Pelabuhan tersebut, maka sebagai BUP
Pelindo juga dapat melakukan kegiatan bongkar muat layaknya PBM.
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2. PBM (Perusahaan Bongkar Muat)
PBM atau Perusahaan Bongkar Muat adalah badan usaha yang

melakukan kegiatan bongkar muat barang dari dan ke kapal di pelabuhan.
Tugas PBM yakni spesifik untuk melakukan kegiatan bongkar muat,
sedangkan BUP selain bongkar muat juga melakukan kegiatan
kepelabuhanan. PBM ditunjuk oleh pemilik barang untuk mengatur proses
bongkar muat serta semua hal yang berkaitan dengan proses tersebut, mulai
dari perencanaan alat dan juga penyediaannya.

Pada Terminal Jamrud ada beberapa PBM, diantaranya adalah
Bongkar Express Surabaya, Samudera Raya Stevedore, Harindra Sempurna
Utama, Sinar Duta Persada dan masih banyak lagi. PBM ini ditunjuk oleh
pihak pemilik barang, bukan ditentukan oleh pihak Pelindo 3.

3. TKBM (Tenaga Kerja Bongkar Muat)
TKBM adalah tenaga kerja bongkar muat yang bertugas membantu

segala aktivitas bongkar muat di pelabuhan. Pada Terminal Jamrud, TKBM
disediakan oleh Koperasi TKBM Tanjung Perak di bawah pengawasan
OTPEL atau Otoritas Pelabuhan. Jam kerja dan hal-hal lain mengenai
TKBM diatur oleh pihak Koperasi.

4. Pihak-Pihak Lain yang Menyediakan Fasilitas/Layanan Berhubungan
dengan Bongkar Muat

Pihak-pihak lain ini diantaranya seperti penyedia mesin excavator,
penyedia mesin crane (HMC), dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
bongkar muat. Pihak ini berhubungan hanya dengan pihak PBM sa

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ANALISIS KINERJA BERTH... IYORI KHARISMA MUHAMMADSKRIPSI



K8

4.1.7. Jam Operasional dan Jam Kerja Bongkar Muat di Terminal Jamrud

Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya

Aktivitas bongkar muat di Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya
berlangsung selama 24 jam setiap harinya. Untuk jam kerja, dalam sehari terdapat
3 shift dengan masing-masing shift 8 jam; 7 jam kerja dan 1 jam istirahat. Berikut
adalah shift yang ada di Terminal Jamrud :

1. Shift 1: Pukul 08.00 – 16.00 (Istirahat pukul 12.00 – 13.00)
2. Shift 2: Pukul 16.00 – 00.00 (Istirahat pukul 19.00 – 20.00)
3. Shift 3: Pukul 00.00 – 08.00 (Istirahat pukul 07.00 – 08.00)

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian

4.2.1. Analisis Kinerja Berth Time Curah Kering di Terminal Jamrud,

Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya

Dalam menganalisis kinerja Terminal Jamrud, peneliti menggunakan data
kinerja yang didapatkan dari pihak Terminal Jamrud.

Gambar 4.7. Data Kinerja Terminal Jamrud 2016
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Dari gambar diatas, dapat dilihat kinerja Terminal Jamrud secara lengkap.
Berdasarkan Keputusan DirJen Perhubungan Laut Nomor: UM.002/38/18/DJPL-
2011 telah ditetapkan Indikator Kinerja pelayanan yang terkait dengan pelabuhan
pada 9 poin, yaitu:

a. Waktu Tunggu Kapal (Waiting Time/WT)
b. Waktu Pelayanan Pemanduan (Approach Time/AT)
c. Waktu Efektif (Effective time dibanding Berth time/ET:BT)
d. Produktivitas Kerja (T/G/J atau B/C/H)
e. Receiving/Delivery Petikemas
f. Tingkat Penggunaan Dermaga (Berth Occupancy Ratio/BOR)
g. Tingkat Penggunaan Lapangan (Yard Occupancy Ratio/YOR)
h. Kesiapan Operasi Peralatan

Namun dari 8 poin tersebut, peneliti menilai kinerjanya hanya dari 2 poin
saja, yaitu dari produktivitas kerja (T/G/J) dan juga tinggi rendahnya waktu

efektif (ET:BT), karena 2 hal ini yang paling berhubungan dengan proses bongkar
muat pada kapal di saat Berth time.

4.2.1.1. Analisis Kinerja Terminal Jamrud berdasarkan Produktivitas (T/G/J)

Analisis kinerja di pelabuhan, dapat dengan mudah dinilai dengan T/G/J
yang mewakili Ton/Gang/Jam. Angka T/G/J menandakan jumlah ton yang dapat
dibongkar per gang dalam tiap 1 jam. 1 Gang sendiri terdiri dari 1 Operator HMC,
Foreman dan juga terdiri dari TKBM yang bekerja di atas dan di bawah kapal.
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Pada data kinerja bulan Oktober 2016, dapat dilihat bahwa standar T/G/J
yang disepakati adalah 125. Standar ini merupakan keputusan dari DirJen
Perhubungan Laut yang paling baru, setelah sebelumnya hanya 60. Kenaikan ini
terjadi dikarenakan semakin tingginya aktivitas bongkar muat, sehingga pelabuhan
dituntut untuk semakin cepat. Realitanya, pada Terminal Jamrud sudah sangat baik
kinerjanya karena rata-rata T/G/J keseluruhan di angka 165, yang mana sudah
berada di atas T/G/J yang disepakati. Ini menandakan bahwa bongkar muat di
Terminal Jamrud sudah efektif.

Meski nilai rata-rata berada di angka 165, masih ada 2 kapal yang belum
mencapai standar tersebut. 2 kapal tersebut yaitu kapal Thai Binh 01 yang
mempunyai nilai T/G/J 37 dan juga World Winner dengan nilai T/G/J 71. Jika
dilihat, kapal Thai Binh bermuatan Tepung Tapioka 7.001 Ton bersandar dan
dikerjakan bersamaan dengan kapal Fukuyama bermuatan Soyabean Meal (SBM)
43.000 Ton, yaitu pada tanggal 27 September 2016 pada pukul 08.00 (start work).
Namun Fukuyama selesai lebih cepat yaitu pada tanggal 1 Oktober, sedangkan Thai
Binh 01 selesai pada tanggal 3 Oktober.

Perbedaan waktu penyelesaian ini bisa jadi disebabkan karena adanya
perbedaan kecepatan bongkar antara satu kapal dengan kapal yang lain, sehingga
perlu diteliti lebih lanjut apa saja faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hal
tersebut.
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4.2.1.2. Analisis Kinerja Terminal Jamrud berdasarkan Waktu Efektif

(ET:BT)

Seperti yang dijelaskan di Bab sebelumnya, bahwa Berth time terdiri dari
Effective Time (ET), Idle Time (IT), dan juga Not Operation Time (NOT). Effective
time adalah jumlah jam bagi suatu kapal yang benar-benar digunakan bongkar muat
selama kapal di tambatan/dermaga dalam satuan jam. Not operation time adalah
waktu jeda, waktu berhenti yang direncanakan selama Kapal di Pelabuhan
(persiapan b/m dan istirahat kerja). Idle time adalah waktu tidak efektif atau tidak
produktif atau terbuang selama Kapal berada di tambatan disebabkan pengaruh
cuaca dan peralatan bongkar muat yang rusak. Indikator ET, BT, kinerja bongkar
muat dan kesiapan operasi peralatan digolongkan baik jika capaiannya di atas
standar, cukup baik jika capaian 90 – 100%, dan kurang baik jika capaian kurang
dari 90%.

Dapat dilihat dari data kinerja curah kering Terminal Jamrud Oktober 2016,
bahwa dari semua kegiatan bongkar muat tidak ada satupun yang mencapai standar
kinerja ET:BT yang disepakati, yaitu 70%. Rata-rata ET:BT dari semua kegiatan
bongkar muat yaitu 54%, dengan nilai terendah yaitu kapal KMARIN
MELBOURNE dengan muatan Raw Sugar (38.000 ton) dengan ET:BT 45% dan
nilai tertinggi yaitu kapal FUKUYAMA bermuatan Soyabean Meal (43.000 ton)
dan CAPE KENNEDY bermuatan Raw Sugar (29.000 ton) dengan ET:BT 59%. Ini
menandakan bahwa ET:BT di Terminal Jamrud masih kurang baik, karena belum
mencapai 90% dari kesepakatan, yaitu 63% (0.9 x 70%).
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Tidak tercapainya standar kinerja yang telah ditentukan ini dapat terjadi
karena rendahnya tingkat Effective time, yang disebabkan oleh tingginya tingkat
idle time dan/atau NOT. Ini menandakan bongkar muat di Terminal Jamrud belum
efisien, karena banyak waktu yang tidak digunakan untuk bekerja (idle time
dan/atau NOT tinggi) sehingga membutuhkan waktu bongkar/muat yang lebih lama
dari yang telah diproyeksikan.

Pada bagian selanjutnya, peneliti akan melakukan penelitian lebih
mendalam mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tingginya idle time
dan not operation time (NOT).

4.2.2. Identifikasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Berth time di

Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya

Untuk mengidentifikasi masalah, akan digunakan metode wawancara dan
juga observasi langsung yang didampingi oleh pihak terkait. Dari hasil wawancara
dan observasi langsung, akan diketahui apa saja yang menyebabkan tingginya idle
time dan juga NOT. Selanjutnya, faktor-faktor tersebut akan dikelompokkan dan
divisualisasikan menggunakan cause and effect diagram, sehingga dapat
dirumuskan suatu alternatif solusi yang paling tepat untuk diterapkan oleh Terminal
Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya.

4.2.2.1. Cause and effect Diagram

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan Asisten Manager
Pelayanan Terminal, Supervisor Bongkar Muat, Supervisor Perencanaan dan
Administrasi Terminal, Supervisor Pelayanan Terminal, Pengendali Operasi, Staff

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ANALISIS KINERJA BERTH... IYORI KHARISMA MUHAMMADSKRIPSI



RS

PPSA, Foreman, dan juga Operator HMC, ditemukan beberapa faktor yang
mempengaruhi tingginya idle time dan Not operation time, serta tidak tercapainya
standar produktivitas di Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak yang
dikategorikan dalam 5 kategori besar, yaitu Manusia (Man), Mesin/Fasilitas
(Machine), Lingkungan (Environment), Muatan (Material) serta Metode
(Methods).

Tabel 4.1. Kategori Permasalahan Dalam Diagram Fishbone pada Berth Time
Kapal Kargo Muatan Curah Kering

Kategori

Manusia (Man) Mesin

(Machine)

Lingkungan

(Environment)

Muatan

(Material)

Metode

(Methods)

Adanya
Perbedaan
Keterampilan

Cycle time
lambat

Aktivitas
Terhenti Karena
Cuaca Buruk

Hook Cycle Time
Tiap
Packing/Kemasan
Berbeda

Prosedur Kerja
Yang      Salah

Waktu
Pergantian Shift
Terlalu Lama

Adanya
Waktu
Tunggu
Angkutan
Darat

Kondisi Sekitar
Gudang Yang
Tidak Terduga

Hook Cycle Time
Tiap Muatan
Berbeda

PBM Tidak
Menggunakan
HMC

Shift TKBM
Terlalu Panjang

Adanya
Kerusakan
Alat

Pada tabel di atas, dapat dilihat penyebab ataupun faktor-faktor yang
mempengaruhi ketidakefektifan produktivitas serta tingginya idle time dan not
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operation time. Langkah selanjutnya adalah menggunakan faktor-faktor tersebut
untuk membuat diagram cause and effect.

4.2.2.1.1. Manusia (Man)
Gambar 4.8. Diagram Cause and effect Manusia

Pada kategori ini, Manusia adalah semua tenaga kerja yang bersangkutan
dalam kegiatan pelayanan bongkar muat di pelabuhan. Meski semua pekerjaan
sangat bergantung oleh mesin alat berat, namun manusia tetap memiliki peran yang
sangat besar mengingat bahwa mesin tidak akan dapat bekerja secara baik tanpa
adanya operator dan juga tenaga kerja pembantu yang handal. Pihak yang
bersangkutan dengan proses ini adalah Tenaga Kerja Bongkar Muat (TKBM) dan
juga Perusahaan Bongkar Muat (PBM) serta Badan Usaha Pelabuhan (BUP).

Penyebab ataupun faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakefektifan
produktivitas serta tingginya idle time dan not operation time dari kategori
Manusia/Man adalah sebagai berikut :

1. Adanya Perbedaan Keterampilan
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Salah satu alat yang paling penting dalam kegiatan bongkar muat adalah crane.
Keterampilan seorang operator crane sangat menentukan produktivitas dari
kegiatan bongkar muat, semakin terampil maka semakin produktif. Hal ini
dikarenakan keterampilan operator crane dapat menentukan cepat atau tidaknya
pergerakan dari crane tersebut. Pergerakan crane pada saat bongkar muat biasa
disebut dengan hook cycle, yaitu proses mengangkat barang dari palka,
menurunkan ke truk dan kembali ke palka lagi.
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan, diketahui bahwa keterampilan
operator dipengaruhi oleh pengalaman/jam terbang yang dimiliki. Semakin
tinggi jam terbang, maka semakin terampil. Terampil di sini dapat dilihat dari
pergerakan crane-nya, apakah sudah efisien atau belum.
Untuk mengkonfirmasi hal tersebut, peneliti melakukan observasi pada tanggal
21 November 2016 di Terminal Jamrud Utara pada pukul 08.15 – 11.30 WIB.
Pada tanggal tersebut terdapat kapal Hong Ta dengan muatan Soyabean Meal
19.000 ton dan menggunakan 3 gang (3 kelompok kerja), yang berarti terdapat
3 crane dengan tipe HMC (Harbour Mobile Crane) yang sedang melakukan
proses bongkar, yaitu :

a. 1 HMC Italgru, dengan operator dari pihak Pelindo 3
b. 2 HMC Gottwald (1 milik BJTI dan 1 milik Emitraco), dengan

operator dari masing-masing pemilik HMC.
Kemudian dilakukan observasi dengan perbandingan antara operator dari
Pelindo 3, dengan masing2 operator dari afiliasi Pelindo 3. Di sini peneliti
membagi HMC tersebut menjadi HMCPelindo, HMCBJTI dan HMCEmitraco.
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Peneliti menghitung berapa banyak hook cycle yang dapat dilakukan oleh
masing-masing HMC dalam waktu 30 menit.

1. HMCPelindo VS HMCBJTI VS HMCEmitraco
Observasi dilakukan dengan meneliti dan membandingkan hook
cycle dari HMCPelindo, HMCBJTI dan HMCEmitraco. Observasi
ini berlangsung selama 30 menit, mulai pukul 09.30 hingga 10.00.
Cuaca pada saat itu setengah mendung, namun masih
memungkinkan untuk dilakukan pembongkaran. Hasil observasi
adalah sebagai berikut :
- HMCPelindo melakukan hook cycle sebanyak 12 kali, dengan

rata-rata cycle time selama 150 detik dan perkiraan total muatan
yang berhasil dibongkar sekitar 180 ton.

- HMCBJTI melakukan hook cycle sebanyak 14 kali, dengan rata-
rata cycle time selama 128.57 detik dan perkiraan total muatan
yang berhasil dibongkar sekitar 210 ton.

- HMCEmitraco melakukan hook cycle sebanyak 15 kali, dengan
rata-rata cycle time selama 120 detik dan perkiraan total muatan
yang berhasil dibongkar sekitar 225 ton.

Dari hasil observasi, tampak bahwa operator HMCPelindo memiliki kinerja
yang paling rendah. Setelah observasi HMC dilakukan, peneliti pun melakukan
wawancara singkat mengenai hasil observasi terhadap beberapa orang yang ada
di lapangan yaitu Supervisor Bongkar Muat dan juga Foreman yang bertugas.
Supervisor Bongkar Muat mengatakan bahwa operator HMCPelindo yang
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merupakan operator dari Pelindo 3 memang terlihat kurang terampil. Beliau
menyatakan begitu karena melihat pergerakan HMC yang kurang efisien,
seperti mengangkat grab terlalu tinggi pada saat melakukan pergerakan.
Jika dibandingkan dengan hasil wawancara, dapat dikonfirmasi bahwa
keterampilan operator tergantung dari jam terbangnya. Dari ketiga operator
HMC tersebut, memang operator HMCPelindo lah yang memiliki jam terbang
paling rendah, karena memang Pelindo 3 baru saja memiliki HMC bulan Juli
lalu. Yang berarti, operatornya baru saja mengoperasikan crane tersebut selama
3 bulan. Berbeda dengan operator HMC lain yang sudah mempunyai jam
terbang hitungan tahun. Terutama operator HMCEmitraco yang memang
dikenal memiliki kinerja yang paling baik.

2. Pergantian Shift dan Istirahat Terlalu Lama

Dari hasil wawancara yang dilakukan, pergantian shift sering sekali lebih
lama dan lebih cepat dari yang direncanakan. Hal ini menyebabkan bertambahnya
idle time pada berth time, karena tanpa TKBM kegiatan bongkar muat tidak dapat
berjalan. Pihak-pihak yang diwawancarai oleh peneliti menyatakan bahwa lamanya
pergantian shift ini biasanya terjadi selama kurang lebih 30 menit. Peneliti pun
melakukan observasi mengenai hal ini pada :

a. 21 November 2016, pukul 08.00. Pergantian shift 3 (00.00 – 08.00)
ke shift 1 (08.00 – 16.00). Shift baru dimulai pada pukul 08.27 WIB.

b. 28 November 2016, pukul 16.00. Pergantian shift 1 (08.00 – 16.00)
ke shift 2 (16.00 – 00.00). Shift baru dimulai sekitar pukul 16.20
WIB.
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Dari hasil observasi, pergantian dari shift 1 ke shift 2 memang tidak terlalu
lama, namun dari hasil wawancara banyak yang menyatakan bahwa yang terburuk
adalah di pergantian shift 3 ke shift 1 serta dari shift 2 ke shift 3. Pergantian yang
lama ini terjadi karena pihak TKBM sengaja mengambil waktu istirahat lebih lama
dari yang telah dijadwalkan. Contohnya, shift 3 seringkali baru dimulai pada 01.00
(telat 1 jam).

Yang paling sering terjadi adalah pihak TKBM mengakhiri shift lebih cepat
sebelum waktu yang ditentukan. Ini terjadi pada pergantian shift 3 ke shift 1, yang
mana harusnya TKBM istirahat pukul 07.00 hingga berakhirnya shift yaitu pukul
08.00, namun biasanya TKBM sudah mulai berhenti bekerja sekitar pukul 05.30 –
06.00 dan tidak ada aktivitas bongkar/muat hingga dimulainya shift 1.

3. Shift TKBM Terlalu Panjang

Pada saat wawancara, ditemukan bahwa pergantian shift (shift 1 -> shift 2 -
> shift 3) hanya berlaku untuk operator crane, operator excavator dan juga foreman.
Jadi ketiga bagian di atas selalu berganti setiap shiftnya (8 jam). Namun, untuk
TKBM sendiri baru berganti 1x24 jam, sehingga mereka kerja dari pukul 08.00
hingga pukul 08.00 besok harinya. Ini berbeda dengan praktik yang ada di
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Di Pelabuhan Tanjung Emas Semarang, saat
pergantian shift yang berganti adalah secara keseluruhan termasuk TKBM.

Terlalu panjangnya shift bagi TKBM ini menyebabkan mereka sering sekali
kelelahan, sehingga harus mengambil waktu istirahat lebih lama ataupun lebih cepat
dari waktu yang ditentukan. Hal inilah yang menyebabkan mereka mengakhiri
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pekerjaan lebih cepat pada pukul 05.30 – 06.00 pagi pada saat menjalankan shift 3,
dan juga mengambil waktu istirahat yang cukup lama pada shift 2.

Peraturan jam kerja TKBM diatur oleh koperasi TKBM yang berada di
bawah pengawasan OTPEL (Otoritas Pelabuhan), sehingga Pelindo 3 dan PBM
lainnya tidak punya hak dalam pengaturan jam kerjanya. Pelindo 3 dan PBM
lainnya hanya bisa mengajukan keberatan apabila jumlah TKBM yang berada di
lapangan tidak sesuai.

4.2.2.1.2. Mesin (Machine)
Gambar 4.9. Diagram Cause and effect Mesin

Fasilitas dan mesin-mesin di pelabuhan, terutama alat berat, mempunyai peran
yang sangat besar dalam aktivitas bongkar muat di pelabuhan. Mesin-mesin yang
dibutuhkan antara lain ada crane, hopper, excavator, grabber dan masih banyak lagi
mesin-mesin lainnya. Dalam kategori ini, yang dimaksud dengan mesin tidak hanya
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alat berat tersebut, namun juga fasilitas pelabuhan, seperti gudang penyimpanan,
dermaga, dan juga fasilitas lain.

1. Cycle Time Lambat
Pada pertengahan tahun 2016 lalu, PT Pelindo 3 menambah HMC yang
dimiliki di Terminal Jamrud sebanyak 1 buah dengan merk Italgru. Ini
adalah HMC pertama yang akan dioperasikan oleh Pelindo 3. Pada bulan
November, PT Pelindo 3 pun menambahkan 2 buah HPC dengan merk
sama, sehingga total saat ini PT Pelindo 3 mempunyai 1 buah HMC merk
Italgru dan 2 HPC merk Italgru di Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung
Perak Surabaya. Hadirnya HMC baru pasti sangat berpengaruh terhadap
kinerja bongkar muat di pelabuhan, dan seringkali pengaruhnya positif.
Namun ternyata ada beberapa hal dari HMC baru ini yang mengganggu
aktivitas bongkar muat pada masa-masa awal pengoperasian.
Dari hasil wawancara yang dilakukan, masalah yang terjadi dalam
pengoperasian mesin baru ini dikarenakan karena operator yang belum
terbiasa menjalankannya. Ini menyebabkan pergerakan alatnya menjadi
kurang efisien, seperti yang telah dijelaskan pada kategori Manusia/Man.

2. Adanya Waktu Tunggu Angkutan Darat
Kegiatan bongkar muat di Terminal Jamrud Tanjung Perak Surabaya ini
dilakukan dengan teknik truck losing, di mana kegiatan bongkar muat
dilakukan secara langsung dari kapal -> truk -> gudang consigne, tanpa
melalui gudang penyimpanan di Terminal Jamrud Tanjung Perak Surabaya,
meski pihak terminal pun juga menawarkan jasa tersebut.
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Pada perencanaan bongkar muat, telah diproyeksikan berapa jumlah
angkutan darat/truk yang dibutuhkan. Perencanaan ini dibuat oleh staff
PPSA yang dibantu dengan pihak terminal, yaitu Supervisor Perencanaan
dan Administrasi Terminal. Kurangnya angkutan darat/truk ini sangat
mempengaruhi idle time, karena jika tidak ada truk yang tersedia, maka
crane akan berhenti (idle), terutama apabila mesin hopper dalam posisi
penuh, sehingga terjadi waktu tunggu angkutan darat.
Adanya kekurangan angkutan darat/truk ini dipengaruhi oleh beberapa hal,
beberapa diantaranya yaitu :

a. Pihak consignee/PBM tidak menyediakan truk dengan jumlah sesuai
yang telah diproyeksikan. Memang ada perhitungan sendiri yang
dilakukan oleh pihak consignee mengenai hal ini, dengan
pertimbangan dari pengaturan routing atau hal-hal lain sehingga
tidak mengirimkan truk dengan jumlah yang disarankan oleh PPSA.
Namun seringkali memang kurangnya jumlah truk ini tetap
mempengaruhi

b. Jauhnya lokasi gudang consignee
Apabila lokasi gudang consignee jauh dari pelabuhan tanjung perak,
maka ada kemungkinan truk yang akan kembali membutuhkan
waktu yang cukup lama. Sehingga seringkali telat, dan
menyebabkan crane Idle.

c. Kondisi di sekitar lokasi gudang consignee
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Terkadang truk juga terkadang tidak tersedia karena membutuhkan
waktu lama untuk kembali dari gudang ke terminal. Beberapa
contoh kendala yang terjadi adalah lalu lintas di sekitar gudang yang
padat (Margomulyo), atau juga terjadi banjir.

3. Kerusakan Alat
Hal yang paling sering terjadi adalah kerusakan alat, yaitu crane. Kerusakan
yang terjadi meliputi kerusakan kecil dan juga kerusakan besar. Contoh
kerusakan kecil adalah karena mesin panas. Untuk mesin panas sudah biasa
terjadi akibat crane bekerja tanpa henti, dikarenakan muatan curah kering
selalu memakan waktu bongkar muat berhari-hari per kapal dan rutin setiap
bulan. Untuk kerusakan besar contohnya dari palka kapal yang susah dibuka
karena sudah tua. Selain itu kerusakan juga terjadi karena prosedur kerja
yang salah.
Kerusakan juga terkadang terjadi karena ada beberapa modul yang tidak
bisa dijalankan, karena perlu beberapa penyesuaian terlebih dahulu. Hal ini
pun sudah dipersiapkan oleh pihak pemasok crane Italgru dengan
menempatkan beberapa tim ahlinya di kantor Pelindo 3 Tanjung Perak
Surabaya, sehingga jika sewaktu-waktu terjadi kendala dengan HMC
Italgru, tim ini akan segera datang untuk mengatasinya.
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4.2.2.1.3. Lingkungan (Environment)
Gambar 4.10. Diagram Cause and effect Lingkungan

Lingkungan mempunyai peran cukup penting dalam kegiatan bongkar
muat. Hal-hal seperti hujan, angin kencang, dan lokasi geografis mempengaruhi
keputusan-keputusan dalam kegiatan bongkar muat. Faktor lingkungan terdiri dari
beberapa hal, diantaranya adalah kondisi sekitar terminal, kondisi dermaga, serta
kondisi cuaca di sekitar terminal, dermaga ataupun lokasi gudang milik consignee.

Ada 2 faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap kegiatan bongkar muat
curah kering di Terminal Jamrud, yaitu:

1. Aktivitas Terhenti Karena Cuaca Buruk
Dalam aktivitas bongkar muat curah kering di Terminal Jamrud, cuaca yang
paling tidak dapat dihindari adalah hujan, karena tipe muatan curah kering
yang mudah rusak jika terkena air hujan. Biasanya aktivitas sudah berhenti
apabila langit sudah mulai mendung, jadi tidak menunggu turunnya rintik
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hujan, karena proses tutup palka kapal yang cukup membutuhkan waktu.
Yang berhak menentukan aktivitas bongkar muat berhenti atau tidak serta
apakah harus tutup palka atau tidak adalah kapten kapal, yang memiliki
tanggung jawab penuh atas muatan yang dibawanya, bukan dari pihak
Pelindo 3.
Pada umumnya, kondisi cuaca yang berpengaruh dalam bongkar muat
selain hujan adalah ombak yang besar. Namun karena letak geografis dari
Terminal Jamrud yang jauh dari laut lepas dan terletak di Selat Madura
sehingga ombak di sini cukup aman untuk proses kegiatan bongkar muat.

2. Kondisi Sekitar Gudang yang Tidak Menentu
Kondisi lingkungan sekitar gudang berpengaruh, terutama jika
menggunakan metode bongkar muat truck losing. Truk biasanya lama
kembali ke terminal karena terhambat kondisi seperti macet, atau banjir
yang biasa terjadi pada musim hujan. Kondisi ini makin berpengaruh ke idle
time apabila gudang penyimpanan jauh. Hal ini pernah terjadi pada saat
lokasi gudang consignee berada di Pasuruan, dan lalu lintas jalur Sidoarjo –
Pasuruan padat merambat karena banjir. Banyak truk yang lama kembali
sehingga proses bongkar muat sering terhenti.
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4.2.2.1.4. Material (Material)
Gambar 4.11. Diagram Cause and effect Material

Pada kategori, material merujuk pada muatan yang diangkut kapal kargo.
Untuk curah kering, ada beberapa muatan yang ditangani oleh Terminal Jamrud
Pelabuhan Tanjung Perak, diantaranya adalah Jagung, Soyabean Meal, Tepung
Tapioka, Bungkil Kopra, Gandum, Raw Sugar dan Soda Ash.

Ada beberapa faktor-faktor material yang berpengaruh terhadap produktivitas
bongkar muat dan tingginya idle time.

1. Hook Cycle Time Tiap Jenis Packing/Kemasan Berbeda
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, ternyata terdapat perbedaan
kecepatan proses bongkar muat yang dipengaruhi oleh jenis packing
muatan. Untuk curah kering, biasanya bisa berupa curah atau sudah dikemas
dalam bag. Muatan berjenis Soyabean Meal dan Jagung cenderung lebih
cepat apabila tanpa packing sama sekali atau yang biasa disebut curah. Bila
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dalam kemasan bag, akan lebih lama karena kapasitas angkut dari crane
menjadi lebih sedikit daripada dalam bentuk curah. Jika dibandingkan,
kapasitas angkut crane jika muatan dalam bentuk curah kapasitas grab bisa
sampai 15 Ton, sedangkan jika dalam kemasan bag kapasitas tiap grab
hanya sekitar 8-9 Ton.

2. Hook Cycle Time Tiap Jenis Muatan Berbeda
Secara umum, semua muatan curah kering mempunyai sifat yang hampir
sama, sehingga cara memperlakukan tiap-tiap muatan diasumsikan sama,
termasuk lama waktu yang diperlukan untuk bongkar/muat, teknik yang
digunakan, dan sebagainya.
Untuk curah kering, cycle time cenderung lebih lama karena pada proses
hook dan crane diangkat ke atas, crane berhenti sejenak sebelum swing
karena menunggu jatuhan dari muatan berkurang/berhenti. Ini menghindari
adanya waste yang berlebihan.
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4.2.2.1.5. Metode/Prosedur (Methods)
Gambar 4.12. Diagram Cause and effect Metode

1. Prosedur Kerja Yang Salah
Prosedur kerja ini berkaitan dengan teknik ataupun langkah-langkah yang
harus dilewati untuk mengerjakan sesuatu. Salahnya prosedur kerja dapat
membuat efektivitas dan efisiensi suatu pekerjaan berkurang. Sehingga
diperlukan pemikiran yang benar-benar matang dalam membuat suatu
prosedur kerja di suatu lingkungan kerja.
Dari data kinerja bongkar muat Terminal Jamrud bulan Oktober 2016,
ditemukan ketidakefektifan pada produktivitas (T/G/J) di kegiatan muat
kapal World Winner. Peneliti kemudian melakukan wawancara dengan
pihak Pengendali Operasi yang berfokus di muatan curah kering. Dari hasil
wawancara, ditemukan bahwa ketidakefektifan ini terjadi akibat salahnya
prosedur kerja yang dilakukan sehingga alat yang digunakan untuk memuat
rusak.
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Salahnya prosedur ini memang masih dinilai wajar oleh pihak Terminal
Jamrud karena ini merupakan kali pertama Terminal Jamrud melakukan
proses bongkar ataupun muat untuk muatan yang dimuat ke kapal World
Winner, yaitu Bungkil Kopra. Kesalahan prosedur kerja yang terjadi yaitu
pada teknik memuat muatannya, dikarenakan adanya kesalahan prosedur
bongkar muat yang dilakukan oleh pihak serbaguna dan TKBM.

2. PBM Tidak Menggunakan HMC
Seperti yang telah dijelaskan peneliti pada sub-bab sebelumnya, pihak
pelayaran melakukan perencanaan proses bongkar muat di PPSA paling
lambat 7x24 jam sebelum aktivitas bongkar muat dilakukan. Di tahap ini
pihak PPSA akan berkoordinasi dengan pihak terminal untuk menentukan
perencanaan alat yang digunakan, jumlah gang yang akan dipakai, serta
letak sandar kapal. Untuk alat yang digunakan dan juga jumlah gang,
menyesuaikan dengan permintaan PBM.
Menurut hasil olah data dan wawancara, 2 kapal yang tidak memenuhi
standar produktivitas (T/G/J) yaitu World Winner dan Thai Binh 01, tidak
menggunakan HMC yang disediakan oleh Terminal Jamrud tetapi
menggunakan crane kapal. Perbedaan kapasitas yang dimiliki oleh HMC
dan ship crane tentu sangat jauh berbeda, di mana HMC memiliki kapasitas
2x lebih besar daripada ship crane. Untuk standar T/G/J, dari data yang ada
dapat ditunjukkan bahwa seluruh kapal yang memakai HMC selalu
memenuhi standar yang diberikan, bahkan jauh di atas standar (1.5x lipat).
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Sudah ada peraturan yang mengatur mengenai penggunaan alat ini,
contohnya ada beberapa kade meter yang memang diharuskan memakai
minimal 1 HMC untuk proses bongkar muatnya. Kade meter adalah panjang
dari dermaga. Untuk Jamrud Utara kade meter 800 – 1200 wajib
menggunakan HMC, Jamrud Barat sudah wajib pakai HMC di seluruh kade
meternya, sedangkan Jamrud Selatan wajib HMC di kade meter 0 – 200. Di
luar kade meter yang ditentukan, pihak pelayaran diperbolehkan hanya
memakai ship crane yang dimiliki di kapal masing-masing.

Gambar 4.13. Kade Meter Terminal Jamrud

Menurut hasil wawancara juga diperoleh informasi bahwa nantinya
semua kade meter wajib menggunakan HMC, meski waktu penetapan
peraturan ini belum tahu kapan pastinya namun yang jelas sudah direncakan
seperti itu. Saat ini memang masih belum seluruh kade meter bisa
menggunakan HMC karena belum dibuatkan HMC pad seluruhnya. Untuk
dapat menggunakan HMC, dermaga harus menyiapkan HMC pad, yang
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merupakan penguatan dermaga atau perkuatan lokasi HMC dengan
pengecoran beton K500, peninggian lantai dermaga dan lapangan
penumpukan dengan paving K500.
Pihak PBM juga tidak bisa selalu menggunakan menyewa HMC karena
biayanya yang cukup mahal, sedangkan PBM merencanakan bongkar muat
sesuai dengan budget yang diberikan oleh pemilik barang.

4.2.3. Usulan Perbaikan

Dari hasil wawancara dan diskusi singkat yang dilakukan oleh peneliti
dengan beberapa pihak seperti Supervisor Bongkar Muat, Staff Pengendali Operasi,
Supervisor Perencanaan dan Administrasi, ditemukan masalah paling dominan
yang mempengaruhi kinerja produktivitas dan ET:BT. Yang dimaksud dengan
permasalahan dominan adalah permasalahan yang merupakan akar dari seluruh
permasalahan, dengan kriteria mempunyai banyak pengaruh atau kontribusi
terhadap hasil kinerja Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung Perak Surabaya. Dari
kriteria tersebut berarti permasalahan dominan adalah permasalahan yang terjadi
secara berulang-ulang, dan apabila permasalahan tersebut dapat diselesaikan, dapat
meningkatkan kinerja Terminal Jamrud secara signifikan. Permasalahan yang
jarang terjadi dan juga permasalahan yang dianggap wajar dan tidak perlu ada
penyelesaian oleh pihak perusahaan tidak dimasukkan ke pertimbangan
permasalahan dominan. Hasilnya, ditemukan 3 masalah paling dominan yang dapat
mempengaruhi kinerja produktivitas dan ET:BT, yaitu: cuaca buruk/hujan, terjadi
kerusakan alat bongkar muat, dan pergantian shift dan istirahat yang terlalu lama.
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Permasalahan yang lain seperti kerusakan alat, prosedur yang salah, keterampilan
karyawan, lokasi gudang serta hook cycle time tidak dipilih karena tidak memenuhi
kriteria permasalahan dominan.

1. Cuaca Buruk/Hujan
Faktor cuaca buruk/hujan memang seringkali menjadi faktor
penyumbang idle time pada bongkar muat curah kering. Faktor ini perlu
dikesampingkan karena selain hanya sering terjadi pada musim hujan
saja (tidak rutin), tetapi juga karena ini merupakan faktor alam yang
tidak dapat dikendalikan.

2. Terjadi Kerusakan Alat
Pada Terminal Jamrud, kerusakan alat bongkar muat baik itu crane dan
alat bantu lainnya sangat jarang sekali terjadi. Kemungkinan terjadinya
paling banyak hanya 1 kerusakan/minggu dengan lama idle time selama
45 menit hingga 1 jam untuk melakukan proses perbaikan, sehingga
hanya menyumbang porsi idle time yang cukup sedikit dan dianggap
bukan sebagai masalah dominan.

3. Pergantian Shift dan Istirahat TKBM Terlalu Lama
Faktor ini dipilih sebagai faktor paling dominan, karena menyumbang
porsi idle time tertinggi dibandingkan faktor lain. Faktor ini juga rutin
terjadi setiap hari, dan akan makin memperparah tingginya idle time
pada saat musim hujan.

Untuk membuat suatu usulan perbaikan yang tepat, maka peneliti
memutuskan untuk diskusi singkat dengan pihak pengendali operasi dan Supervisor
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bogkar muat. Pengendali operasi adalah bagian khusus dari Terminal Jamrud (pihak
BUP) yang mengawasi operasional perusahaan, dalam hal ini yaitu bongkar-muat.
Wawancara dengan Supervisor Bongkar Muat yang membawahi Dalops
(Pengendali Operasi). 2 pihak ini dipilih karena berdasarkan hasil diskusi, kedua
pihak ini yang paling mengerti mengenai keadaan bongkar muat di lapangan.

Dari hasil diskusi singkat, ditemukan akar dari permasalahan lamanya
pergantian shift dan juga berhentinya pekerjaan sebelum waktu yang ditentukan
yaitu jam kerja/shift dari TKBM yang terlalu panjang. Seperti yang telah dijelaskan
pada sub-bab sebelumnya, peraturan jam kerja TKBM diatur oleh koperasi TKBM
yang berada di bawah pengawasan OTPEL (Otoritas Pelabuhan), sehingga Pelindo
3 dan PBM lainnya tidak punya hak dalam pengaturan jam kerjanya. Terlalu
panjangnya shift memunculkan masalah yang cukup banyak terhadap kinerja
bongkar muat. Beberapa diantaranya adalah waktu istirahat menjadi lebih lama dari
yang ditentukan dan juga pekerjaan berhenti sebelum waktu yang ditentukan,
sehinga menyebabkan berkurangnya waktu kerja efektif (effective time). Kondisi
fisik TKBM yang terlalu lelah adalah penyebabnya.

Supervisor Bongkar Muat juga menyatakan bahwa jumlah TKBM yang
dibutuhkan di lapangan sebenarnya tidak sebanyak yang tertulis di peraturan.
Beliau mencontohkan, ada peraturan yang menyebutkan bahwa jumlah minimal
TKBM yang dipekerjakan untuk pekerjaan tertentu misalnya 10-7 (10 di darat, 7 di
atas kapal) total 17 orang, namun jika dilihat pekerjaannya sebenarnya hanya
membutuhkan 5-4 (5 di darat, 4 di atas kapal). Banyak TKBM yang akhirnya
menganggur ataupun memutuskan tidak hadir, sehingga di lapangan sering terlihat
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TKBM yang hanya duduk-duduk saja dan jumlah total yang hadir tidak sesuai yang
dipesan sebelumnya. Pelindo 3 akhirnya bertindak tegas dengan mengeluarkan
peraturan baru yaitu upah yang dibayarkan kepada TKBM sesuai dengan absensi.
Meski sempat mendapat protes dari TKBM hingga terjadi mogok kerja pada 25-26
Oktober 2016 lalu, peraturan ini tetap dijalankan oleh Pelindo 3.

Menurut Suma’mur (1994), shift kerja merupakan pola waktu kerja yang
diberikan pada tenaga kerja untuk mengerjakan sesuatu oleh perusahaan dan
biasanya dibagi atas kerja pagi, sore dan malam. Sistem shift kerja dapat berbeda
antar instansi atau perusahaan, walaupun biasanya menggunakan tiga shift setiap
hari dengan delapan jam kerja setiap shift. Pada bongkar muat di Terminal Jamrud
dipakai tiga shift tiap hari dengan masing-masing delapan jam kerja untuk PBM,
dan pergantian shift tiap 1x24 jam oleh TKBM. Pergantian shift yang lebih dari 8-
12 jam seringkali disebut dengan istilah extended workday.

Menurut Canadian Centre for Occupational Health and Safety (CCOHS),
extended workday adalah jadwal kerja yang lebih lama dari jadwal kerja pada
umumnya, yaitu jika shift kerja lebih dari 12 jam sehari. CCOHS adalah sebuah
lembaga nasional utama Kanada yang berfungsi sebagai pengembangan lingkungan
kerja yang aman dan sehat serta mencegah adanya kecelakaan, gangguan kesehatan
dan kematian di lingkungan kerja. CCOHS menyatakan ada beberapa kelebihan dan
kekurangan dari penggunaan extended workday bagi pekerja, yaitu :

- Kelebihan
o Lebih banyak hari libur
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o Lebih banyak waktu untuk berkumpul dengan keluarga
o Meningkatkan kepuasan kerja
o Mengurangi jumlah pulang-pergi kerja

- Kekurangan
o Lebih banyak hari libur dapat membuat pekerja kurang cekatan

terhadap pekerjaannya
o Penurunan terhadap keselamatan dan kewaspadaan
o Pekerja membutuhkan waktu istirahat yang lebih lama
o Kecepatan kerja menurun
o Terjadi kelelahan

Pada paparan CCOHS di atas, terdapat 3 hal yang memang terjadi pada TKBM
Terminal Jamrud yaitu TKBM membutuhkan waktu istirahat yang lebih lama,
kecepatan kerja menurun dan terjadinya kelelahan. Kekurangan seperti penurunan
terhadap keselataman dan kewaspadaan mungkin terjadi namun tidak begitu
tampak. Untuk mengatasi hal-hal di atas dan meningkatkan kinerja TKBM, CCOHS
menyarankan penggunaan 2 pendekatan yaitu :

1. Pendekatan pada level organisasional
Ada 2 hal yang dilakukan pada pendekatan level organisasional, yaitu
mengenai desain jadwal shift kerja dan juga fasilitas.

o Desain jadwal shift kerja
Dalam desain jadwal shift kerja ada beberapa hal yang harus
diperhatikan yaitu :
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Panjang waktu rotasi (8jam/12jam) – Dalam hal ini tidak bisa
dilakukan perubahan karena sudah diatur oleh pihak
koperasi TKBM.
Waktu mulai dan berakhirnya shift – Menurut peneliti, waktu
dimulai dan berakhirnya shift sudah tepat, yaitu 08.00, 16.00
dan 00.00.
Lamanya waktu istirahat – Untuk waktu istirahat juga sudah
cukup. TKBM mendapat waktu istirahat 1 jam tiap 7 jam
kerja (1 shift 8 jam, 7 jam kerja 1 jam istirahat).
Membuat jadwal kerja alternatif untuk mengorganisir
jadwal kerja (yang telah ada) – langkah ini dipilih karena
sangat cocok dengan kondisi permasalahan di Terminal
Jamrud.

Karena pengaturan shift kerja TKBM sudah diatur dari koperasi,
maka yang paling memungkinkan dilakukan oleh pihak PBM adalah
membuat jadwal kerja alternatif. Pihak Pelindo 3 menyatakan bahwa
seringkali jumlah TKBM yang dipesan lebih banyak daripada yang
dibutuhkan, dan tetap dilakukan seperti itu karena ada peraturan
yang mengatur. Kelebihan TKBM ini dapat digunakan untuk
mengatasi permasalahan akibat extended workday, dengan cara :

1. Menerapkan sistem absensi
Cara ini telah diterapkan oleh pihak Pelindo 3. Dengan
adanya peraturan absensi maka TKBM yang datang
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sudah sesuai dengan jumlah yang dipesan, meski
beberapa kali masih ditemui ada yang tidak datang.
Peraturan ini dapat dianggap sebagai motivasi agar
TKBM datang kerja.

2. Menerapkan sistem rotasi dalam regu
Sesuai yang dikatakan sebelumnya bahwa jumlah
TKBM yang dipesan seringkali berlebih, ini berarti ada
beberapa orang yang pasti tidak bekerja. Jumlah
kelebihan bisa 3 – 5 orang. Dengan adanya kelebihan
pekerja, maka sistem rotasi dalam regu dapat dilakukan.
TKBM dalam 1 shift akan dibagi menjadi pihak yang
bekerja dan pihak yang berfungsi sebagai pengganti.
Pihak pengganti ini akan menggantikan TKBM yang
lelah, terutama TKBM yang ada di posisi strategis dalam
aktivitas bongkar muat seperti bagian operator, baik itu
operator ship crane, forklift, ataupun operator hopper.
Dengan bentuk tim kerja ini maka akan mengurangi
adanya kelelahan sehingga pekerja tidak mengalami
penurunan kinerja ataupun mengambil waktu istirahat
lebih lama dari yang ditentukan.

o Fasilitas
Pelindo 3 harus membuat fasilitas yang dapat menunjang extended
workday ini, beberapa diantaranya adalah :
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1. Fasilitas Istirahat – bagi pekerja yang kelelahan,
disiapkan tempat beristirahat yang cukup. Pekerja ini
akan menjadi pengganti berikutnya bagi pekerja lain
yang kelelahan.

2. Tempat Makan/Minum bagi pekerja – pada saat peneliti
melakukan observasi, sudah ditemukan tempat makan
dan minum berupa warung di dalam terminal. Makan dan
minum yang cukup juga merupakan salah satu cara
menghindari kelelahan yang berlebihan.

2. Pendekatan pada level individual
Ada beberapa pendekatan level individual seperti pengaturan waktu

tidur, mengedukasi TKBM mengenai efek dari extended workday,
beristirahat dan berolahraga yang cukup. Namun pendekatan pada level
individual ini tidak dapat dilakukan oleh Pelindo 3 karena TKBM dinaungi
oleh koperasi TKBM, sehingga yang dapat melakukannya adalah pihak
koperasi TKBM.

Dengan dilakukannya usulan perbaikan ini, diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi dan efektivitas bongkar/muat di Terminal Jamrud Pelabuhan Tanjung
Perak Surabaya, yang dapat dilihat dari meningkatnya nilai dari kinerja
produktivitas (T/G/J) dan ET:BT.
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Lampiran 1
Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 2
Foto Observasi Penelitian (21 November 2016)

Harbour Mobile Crane (HMC)

Grab Menumpahkan Muatan Ke Hopper
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Grab Terbuka Seutuhnya, Menumpahkan Seluruh Muatan

Mesin Hopper dan Operatornya
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Truk di Bawah Hopper dengan Terpalan
(Petugas Penutup Terpal Truk)
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Lampiran 3
Diagram Cause and Effect

Diagram Cause and Effect Manusia (Man)

Diagram Cause and Effect Mesin & Fasilitas (Machine)
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Diagram Cause and Effect Lingkungan (Environment)

Diagram Cause and Effect Metode/Proses (Methods/Process)
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Diagram Cause and Effect Muatan (Material)

Diagram Cause and Effect Tidak Tercapainya Standar Kinerja Produktivitas &
ET:BT
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Lampiran 4
Transkrip Wawancara Penelitian
Nama : Pak Dwi
Jabatan : Staff Pengendali Operasi. Khusus Curah Kering.
Keterangan : Wawancara tidak terstruktur, open ended interview. Didasari 5
kategori permasalahan diagram cause and effect: Manusia, Mesin, Metode,
Lingkungan, Muatan.

Peneliòió ôadi õaöa ini peneliòian òenòang keòidakefekòifan dalam m÷øòan c÷ùah keùing dan
dibagi menjadi ú bagian õaja biaù òidak òeùlal÷ melebaùû öaiò÷ daùi üanýüan÷õiaû
üeõinýüachineû þingk÷nganýÿ���ùonmenòû daùi pùoõeõnöa dan m÷øòanýmaòeùial� ��maùin
õaöa õ÷�ah õempaò beùbincang dengan üaõ �÷��ø 	Sòaf �ønòoù P÷õaò
 kaòanöa öang
pengaù÷� paling beõaù iò÷ daùi õòo�øge facòoù� ôadi õepeùòi kepadaòan konòaineù giò÷�
Se÷�pama baò÷ baùa kalo diangk÷ò òù÷
 c÷�a dapeò ���
�û òapi kala÷ c÷ùah õepeùòi òep÷�g
biõa � òon lebih�
Pak ���ó ��û makõ÷� maõnöa ini kala÷ òep÷�g di dalam kaù÷�g õama langõ÷�g maõ÷
 ke
bak òù÷
 	c÷ùah
 beda giò÷�
Peneliòió �öaû ��naù� �ama õepeùòi iò÷�
Pak ���ó �öaû memang kalo langõ÷�g ke bak òù÷
 	c÷ùah
 iò÷ lebih cepaò daùipada öang õ÷�øh
di kaù÷���
Peneliòió �ølo õeõama m÷øòan c÷ùah keùing õendiùi ada peùbedaan nggakû conòohnöa kala÷
òep÷�� õama baò÷ �øùa giò÷ �ebih cepaò mana�
Pak ���ó ��beò÷�an kala÷ baò÷ baùa di õini jaùang� �øng õeùing iò÷ Soöabean üealû Ra�
S÷�aùû ôag÷�gû �øùamû �okeõ 	limbah
û õ÷�f÷ù…� �õb
Peneliòió �øng diõeb÷òkan ini õem÷ø biõa dibilang li�÷�d öa kalo ÷�ò÷
 kepadaòan m÷øòan�
üakõ÷��öa kan lebih m÷dah mengiõi ù÷øngan 	bak òù÷
û �ølka

Pak ���ó �öaû ��ò÷��
Peneliòió �ølo daùi jeniõ m÷øòan c÷ùah keùingnöa õendiùi ada maõalah gak�
Pak ���ó Tiap jeniõ m÷øòan paõòi ada maõalah� �onòohnöa kalo cokeõû ��a akan ada maõalah
di deùmaga� �øùena kan iò÷ limbahû jadi koòoù� Sehingga pembeùõihan deùmaga õeòelah
bongkaù m÷øò iò÷ haù÷õ beùõih kaùena kan beùbahaöa� �alo S�üû ôag÷��û �÷�a iò÷ m÷��kin
di alaò kebanöakan� ü÷��kin kaùena iò÷ kan non�õòopû ada jangka �økò÷ dia haù÷õ beùhenòi
òapi òeòap dipakõakan jadinöa ù÷õak� �øùena iò÷ kan ga peùnah beùhenòiû õelal÷ ada m÷øòan
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ma� !" Tapi ka#ena m $ai �eka#ang ban%ak Pengendalian &'(#a�ional) ki*a a+,�i ala*-
*e#�eb *" .a#ena kan *iap ala* %ang make be#beda/beda" Pa#a 0,l&'� 1Pengendali &'(#a�i2
i* 3enga+a�i *iap ope#a*o#)  4* ! 3eminimali�i# hal *e#�eb *"
Peneli*i5 &6 begi* ) kalo begi* bi�a lanj * da#i �i�i peke#jan%a d $ %a Pak" Un* ! peke#jan%a
�endi#i bia�an%a ada ma�alah �epe#*i apa7
Pak 0+85 98ni) !8*a ini ala* kan ke#ja�ama %a ada : '(# �ahaan"
Peneli*i5 &6 ,la*n%a b !an p 4%a �endi#i %a7
Pak 0+85 ; !,n) ki*a ma�ih �e+," <on*ohn%a =>< 1=,#bo # >obile <#ane2" ?* j @, kan
me#eka p 4%a ope#a*o# �endi#i/�endi#i 1kebijakan me#eka2) jadi �e 3pama ada pega+ai ba# )
ba# �ele�ai *#aining lal lang� 4g * # 4 lapangan nah i* 1bia�an%a jadi ma�alah2" ?* kadang
�e#ing *e#jadi in�iden
Peneli*i5 .,#ena ma�ih ama*i# gi* %a" ;e#a#*i i* A !,n da#i Pelindo %a7
Pak 0+i5 &6 A !,n) Belindo < 3a jadi pengelola"
Peneli*i5 Cadi %ang p 4%a c#ane dan peke#jan%a �ama7 Pelindo : �e+, � D,h �epake* ala* dan
ope#a*o#n%a7
Pak 0+85 ?%a bena# ma�
Peneli*i5 ?* ada be#apa pe# �ahaan7 Eal �ama/�ama bag � a*a  ada %ang paling menonjol
g* pe#fo#man%a7
Pak 0+85 .8*a ada : pe# �ahaan" .alo �ama/�ama bag � *e#gan* 4g diliha* da#i mana" .alo
da#i p#od !�i) ',ling ban%ak da#i PT ;CT?" .,#ena memang cepe* dia 1hook c%cle/n%a2
Peneli*i5 ;e#a#*i Pelindo kan dape* lapo#an kine#jan%a me#eka %a) con*ohn%a PT ini ha#i ini
bi�a bongka# be#apa) PT ini bi�a bongka# be#apa" ?* dape* lapo#ann%a *iap b $an a*a 
gimana7
Pak 0+85 &6 kalo lapo#an �ih *iap ha#i pa�*i dape*" Selama ada kegia*an %a" Cadi �a%a *iap
ha#i ke lapangan) cek ala* �em ,n%a di �ini ba#  jam FG �a%a ke#jakan 1lapo#an2 *e# *ama
c #ah ke#ing"
Peneli*i5 H,h kalo membaha� pega+ai ba# %ang bikin ma�alah *adi) 8*  �e#ing *e#jadi nggak
pe#gan*iann%a7
Pak 0+85 .,lo �elama ini �ih �a%a k #ang *a %a) !,#ena pe#gan*ian i* kan �a%a gak liha* ke
a*a�" Tah 4%a %a �aa* in�iden aja) �a%a ba# *an%a ope#a*o#n%a �iapa) �enio# a*a j 48o#" .,lo
j 48o# kan nah i* Iadi ca*a*an b ,* ki*a"
Peneli*i5 Pelindo *ah gak Pak pihak/pihak %ang p 4%a ala* i* *adi *#aining ope#a*o#n%a
bagaimana dan apa �aja7
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Pak JKLM NOPNQ pelaPihan dan RiRPemnSa meTeka RaSa kNTang PahNU Pelindo hanSa melihaP
meTeka pNOSa ReTPifikaRi aPaN PidakU Tapi Relain daTi lNVTW Pelindo jNga NXah nambah Y Z[\

pNOSa pelindo RendiTiU
PeneliPiM ]^maTin RaSa beTbincang dengan Pak _NXha ada maRalah peTbedaan RPandaT kineTja
Sang dipakai anPaTa P`[ Pelindo dengan P`[ lNVTW conPohnSa P`[ Pelindo kan cNTah
keTing pakai Yab PoncgangcjamW QVlo pihak lNVT gimanad
Pak JKLM ]Vlo menNTNP RaSa Rama Raja RihU
PeneliPiM ]Vlo peTbedaan pTodNQPieLPaR Riang Rama malem beda gakd
Pak JKLM RangaP beTpengaTNfU ]VTena kalo Riang iPN lebih pTodNQPifW kalo malam iPN agak
pendek gjam keTjanSahW kaTena paTa T]`[ iPN iRPiTahaP RehaTNRnSa jam iW Papi giPN jam b aPaN
jam j NXVh iRPiTahaP gbeThenPihU
PeneliPiM ]Vlo daTi peneTangan PeTminalnSa RNXah cNQNk Sad
Pak JKLM SNXVh maRW fVnSa daTi fakPoT T]`[ iPN RajaU
PeneliPiM lf giPNU Tapi kalo dimNmainSa ReTing PelaP nggak Pakd [akRNXOSa kan iPN ReleRainSa
jam iW malN RhifP beTikNPnSa mNmainSa on Pime jam n VPaN Pidakd
Pak JKLM ]Vlo mNmai RelalN PepaP KVkPN QoQ paRW Pidak ada maRalahU
PeneliPiM ]Vlo jam keTjanSa di Rini gimana Rih pak RhifPnSad
Pak JKLM ]Vlo RhifP Y iPN jam qnUqq r YjUqqW RhifP a YjUqq r qqUqqW RhifP s qqUqq r qnUqqU Tiap
RhifP iRPiTahaPnSa Y jamU ]Vlo RhifP pagi jam YaUqq r YsUqqW RhifP a jam YtUqquaqUqqW kalo Sang
RhifP s LPN vam RePengah j pagi RNXah beThenPiU
PeneliPiM lf begiPNU lQ^ kalo giPN kiPa pindah ke meRin SaU ]alo maRalah meRin ada
peTmaRalahan gak Pakd
Pak JKLM ]Vlo meRin kaSaknSa nggak ada kendala Sa maRW kVling \Npa maRalah dikiPudikiP
RajaU \onPohnSa kaSak meRin panaRU
PeneliPiM lf pNOwkin kaTena Sang Padi Pak JKL bilang kaTena non RPop iPN SaU
Pak JKLM xSaW Papi iPN yepeP PeTaPaRiU Yq peniP giPN Vja NXVh biRa jalan lagiU
PeneliPiM Selain iPN Vda lagi gak Pakd
Pak JKLM Piap meRin iPN bedaubeda maRW kiPa pNOSa a meTk ada xPalgTN dan zoPPKVldU {Vh iPN
beda maRW RaPNOSa biRa kombinaRi RaPNOSa nggakU
PeneliPiM ]opbinaRi Sang dimakRNX Lni gimana Pakd
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Pak d|}~ con�ohn�a kala� ����|�ld i�� bi�a kombina�i� jadi bi�a hook �|ing �ling� �ebih
cepa� hook c�clen�a ma�� ��lo ��alg�� nggak bi�a� ����h dicoba �ama ope�a�o� �enio� �ama
��T� j�ga �idak bi�a�
Peneli�i~ ��lo di �ini main�enancen�a bag�� nggak ma�� S���h �epa� gi�� �imingn�a�
Pak �|}~ ��lo main�enance �ih ���ah bag�� ma�� ���a con�ohn�a ka�ak ini p���a ���
���ak� ���h �emingg� ini bel�� �ele�ai� akhi�n�a �a ki�a mak�imalkan ��� lain �ang ada�
�}�a ada � ���� ���ak �� �adi �ang � �}mak�imalkan� ���a�egin�a begi���
Peneli�i~ ��� ���akn�a lama kenapa� �ak�
Pak �|}~ ���an�a �ih ma�ih impo��� �pa�epa��n�a bel�� da�ang�
Peneli�i~ kalo ma�alah c�aca gi�� gimana pak�
Pak �|}~ ��lo m���an c��ah ke�ing �ih h��an lang���g ����� palka� jadi �em�� kegia�an
be�hen�i� �a�alah lain �epe��i ombak �ih kalo di �ini gak ma�alah j�ga �a� ga pe�nah
mengalami ombak �inggi�
Peneli�i~ �al� pa�a con�ignee c��ah ke�ing ini kan ����h �ah� ma�alah kalo h��an ha���
be�hen�i� ini me�eka ngakalin dengan pengi�iman ban�ak �ebel�� m��im h��an gi�� gak Pak�
Pak �|}~ �  �¡¡�k j�¡� �ih ma��
Peneli�i~ Pemilik ba�ang be�a��i ��gi �a Pak kalo h��an gi��� ¢an be�hen�i jadi �elal� ��mbah
ha�i a�a� ���gkin ada pe�janjian kh���� dengan Pelindo jika h��an�
Pak �|}~ kalo i�� da�i pihak me�eka bia�an�a ����h ada ��£�a�ion Planning� jadi ���ah
ma��¢ di dalamn�a menghi���g kem��gkinan h�jan dan lain¤lainn�a� �ia�an�a kalo h��an
begi�� P�� akan min�a �i��em �e���an� i�� i��ilahn�a lemb�� gi�� ma�� �adi pada �aa� i��i�aha�
ma�ih beke�ja� �engeja� ke�inggalan�
Peneli�i~ ��lo c��ah ke�ing ke g��ang d�¥� ��a� ¥ang���g ke g���ng p���a ba�ang�
Pak �|}~ kalo c��ah ke�ing lang���g ke pab�ik ¦ke �ang p���a ba�ang§�
Peneli�i~ ��lo ����¢ angk��an gi�� kan bia�an�a ada bebe�apa ���¢ �ang balik lg ke �ini �a
pak� nah nan�i kalo ���¢ �ang paling a|al be�angka� �d bel�� balik ke �ini �edangkan ���¢
���h habi� gimana pak�
Pak �|}~ Un��¢  al i�� ¢i�a kon��ol dengan b��� g��� �} ¨ha����� �a�� �adi lapo�an �eca�a
�e���¤mene���� ��lo ���¢ di lapangan �i�a © a�a� ª gi�� ki�a lang���g kon�ak b��� p��h ���¢
�ang bel�� kembali�
Peneli�i~ ��lo ma�alah p�o�e� bia�an�a kan paling ban�ak di pe�izinan i�� ¡imana�
Pak �|}~ ��lo dok��en nggak lengkap �a ga bi�a �a�� Tapi gak pe�nah �e�jadi �ih ma��
ka�ena klo gak lengkap gi�� ����¢ �anda� �aja gak boleh� ����� di����a�kan d�¥��
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Peneli«i¬ Sepe­«in®a ¯°±²h ¯ih Pak kala° ³´gi«°µ ²pa ada ®ang ma° ±¶«ambahkan·
Pak ¸¹¶¬ º» ¯°±²hµ «idak ada ma¯¼

Telah di½²lida¯i olehµ

¸¹¶

Pengendali º¾´­a¯i Te­minal ¿am­°±

Pelab°»²n Tanj°Àg Pe­ak
PT Pelab°»²n Ándone¯ia ÁÁÁ ÂPe­¯e­oÃ
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Nama : Pak Sutopo
Jabatan : Asisten Manajer Pelayanan Terminal, Terminal Jamrud
Keterangan : Wawancara tidak terstruktur, open ended interview. Didasari 5
kategori permasalahan diagram cause and effect: Manusia, Mesin, Metode,
Lingkungan, Muatan.

PeneliÄiÅ SelamaÄ Æiang pakÇ ÆaÈa Æedang melakÉÊËn peneliÄian mengenai penÈebab Äidak
ÄeÌcapainÈa ÆÄandaÌ kineÌja di TeÌminal ÍamÌÉÎ dan dibagi menjadi Ï hal ÆajaÇ ÈaiÄÉ ÐanÇ
ÐachineÇ PÌoceÆÆÇ ÑÒÓÔÌonmenÄ dan ÐaÄeÌialÕ ÖËlaÉ maÆalah cÉÌah keÌing daÌi pihak
pekeÌjanÈa biaÆanÈa apa Æaja Æih pak×
Pak SÉÄopoÅ ØÊÙÇ Ôni pekeÌja beÌaÌÄi ÚÉÌÉÛ ÜÖÚÐ Èa×
PeneliÄiÅ ÝÈa pakÇ ÞßeÌaÄoÌ cÌane jÉgaÕ
Pak SÉÄopoÅ ØÛ okeÕ Íadi kalo mÉËÄan cÉÌah keÌing di Æini kapalnÈa kebanÈakan ÆÉÎËh
geaÌleÆÆ ÈaÇ aÌÄinÈa Äanpa Æhip cÌaneÕ  àan di ÍamÌÉÎ kami ÆÉÎËh menÈediakan alaÄ áÐâÕ

Íadi ÉÒÄÉÊ alaÄ ÆÉÎËh Äidak ada maÆalahÕ TeÌkaiÄ kineÌja daÌi opeÌaÄoÌ áÐâ ÆÉÎËh menjadi
ÄanggÉÒg jaãËb daÌi TeÌminalÇ biaÆanÈa daÌi TÖÚÐÕ ÖËlo Æhip cÌane iÄÉ oÌangnÈa TÖÚÐÕ

Sehingga kalo ÄeÌkaiÄ kineÌja meÌeka biÆa dibÉËÄ cepeÄ biÆa dibÉËÄ lambaÄÕ ÖÙÌja iÄÉ kan ada
keÌja biaÆaÇ keÌja ÄeÌÉÆan dan ada boÌong keÌjaÕ Öalo keÌja biaÆaÇ bÉÌÉÛ keÌja Èa ÆebiÆanÈaÇ
ÆeÆanÄainÈaÕ äßËlagi kalo Æhip cÌane kan dikeÌjakan oleh TÖÚÐÇ iÄÉ biaÆanÈa kineÌjanÈa
jelekÕ Tapi bila pakai cÌane áÐâÇ opeÌaÄoÌ kiÄaÕ Sehingga kineÌjanÈa cÉÊÉp bagÉÆ meÆkipÉÒ
hanÈa keÌja biaÆaÕ ÖËlaÉ keÌja ÄeÌÉÆan iÄÉ ÆehaÌÉÆnÈa iÆÄiÌahaÄ dia ÄeÄap keÌjaÕ TeÄapi kalo
ÄeÌÉÆan haÌÉÆ dilihaÄ daÌi aÌmada dan cÉËcaÇ hanÈa biÆa dilakÉÊan kalo aÌmada banÈak dan
cÉËca bagÉÆÕ
PeneliÄiÅ Íadi maÆalah ÄeÌÉÆan aÄaÉ Òggak iÄÉ ÄeÌganÄÉÒå kepÉÄÉÆan Æiapa pak×
Pak SÉÄopoÅ ÝÄÉ kepÉÄÉÆan PÚÐÇ namÉÒ haÌÉÆ kooÌdinaÆi dÉæÉ dengan Èang pÉÒÈa baÌangÕ
ÖËlo memang Äidak diÌekom conÄoh cÉËca bÉÌÉÊÇ Èa kiÄa nggak akan melakÉÊËn meÆÄi Èang
pÉÒÈa baÌang ngoÄoÄÕ
PeneliÄiÅ ÖËlo ÉÒÄÉÊ cÌane Äadi daÌi Pak àãÔ ÆaÈa dapeÄ info kalaÉ opeÌaÄoÌnÈa iÄÉ ÄeÌganÄÉÒg
daÌi Èang pÉÒÈa Èa pak× âonÄoh kalaÉ ßÉÒÈa pelindo opeÌaÄoÌ pelindoÕ
Pak SÉÄopoÅ ØÛ iÈaÇ ÄeÌganÄÉÒå Èang pÉÒÈa alaÄÕ Tapi ÆaÈa Èakin opeÌaÄoÌ meÌeka iÄÉ ÆÉÎah
dikondiÆikan menÆÉßßÞÌÄ kegiaÄan Èang adaÇ kaÌena meÌeka iÄÉ miÄÌanÈa ÚÍTÝÇ anak
peÌÉÆahaan kiÄaÕ Íadi nggak akan mainçmainÇ Æehingga opeÌaÄoÌ kami dan opeÌaÄoÌ lain biÆa
dibilang cÉÊÉß èagÉÆÕ
PeneliÄiÅ ÖËlo daÌi pelaÄihan Èang dibeÌikan biÆa dibilang Æama Èa Pak×
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Pak Séêopoë ìí îaïa ïakin îamað ñni jéòa opeóaêoó Pelindo îedang îeóêifikaîi jéòaô kaóena
îebeléõnïa pakai RTö ÷óéøøùó êióed gaêóïúð ûadi ini îedang diîeóêifikaîi éüêéý opeóaîikan
þÿ�ð

Peneliêië Unêéý �apoóan kineója daói P�ÿ îelain Pelindo êiap haói îelalé ��peê ïa Pak�
Pak Séêopoë ìí iïaô îelalé dapeê kiêað ��� conêohnïa êime îheeê jadi kiêa menghiêéüò ñdle
Timeô ��fecêi	ù Timeô �eóêh Time dan lain
lainð
Peneliêië ��laé éüêéý opeóaêoó cóane iêé îangaê beópengaóéí nggak pak dalam keefekêifan
bongkaó mé�êô êenêéüïa daói keêóampilan meóeka menggéüakan alaê êeóîebéê�
Pak Séêopoë Paîêinïa maîð �ùêeóampilan iêé êeóganêéüò daói lamanïaô conêohnïa kalaé dia
é��h îenioó paîêi lebih cepaê maî bongkaónïaô beda dengan ïang baóé
baóéð Sama conêohnïa
kalo îé�
ó giêé kan kalo pemé�a dengan ïang beópengalaman kan beóbedað ì�ùóaêoó biîa
dibilang îebagai îalah îaêé êéõpé�n fakêoó kineójað
Peneliêië ��lo îeéõpama pelindo bikin pelaêihan éüêéý opeóaêoó giêé pakô apakah pelindo
jéòa P�ÿ lain opeóaêoónïa diikéêkan aêaé îendiói
îendiói Pak�
Pak Séêopoë ��lo kiêa îih hanïa mena�aókan ÿaîô êapi éüêéý ikéê aêaé nggaknïa êeóganêéüg
kemaé�n P�ÿð

Peneliêië Unêéý õaîalah îhifê pakô ïang keója îiang dan malem beda gak�
Pak Séêopoë �ògak maîô kaóena kan meóeka îhifê ïað ûadi paîêi îama
îama fóeîhnïa lah ïað
Peneliêië ìí begiêé Pakð Tadi Pak ��
 jéò� bilang bedanïa hanïa di jam keójaô kalo îhifê
pagi kaêanïa lebih îingkaêð
Pak Séêopoë Shifê pagi ini makîé�üïa ��ð���
Peneliêië ÿaaf Pakô îhifê malam makîé� îaïað ��ð��  ��ð��ð

Pak Séêopoë ��h kalo maîalah iêé memang begiêéô îehaóéînïa beóhenêi jam � êeêapi biaîanïa
��ð�� îé��h beóhenêiô offð ñni maîalahnïaô îehingga �ð� jam hilangð ��lo îhifê pagi fé�lð ñni
ïang jadi maîalah T��ÿð

Peneliêië �eóaóêi ïang beóhenêi hanïa T��ÿ ïa Pak� P�ÿ êeêap jalan ÷ì�ùóaêoóú�
Pak Séêopoë �oh béóéí �ff ïa opeóaêoó off jéga maîô õengikéêið
Peneliêië ��lo mé�ai keójanïa îelalé ��îêi ïa pakô jam �� ïa mé�ainïa jam ��ð
Pak Séêopoë ìí 
ïa benaó iêéô ��îêið
Peneliêië ��lo éüêéý alaê pak êeóéêama meîinô kan ada ö�êê��ld dan ada ñêalgóéð Pak ��

bilang êadi ïang ö�êê��ld biîa dikombinaîiô kalaé ïang ñêalgóé êidak biîa îehingga agak
lamað
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Pak S��opo� ��h kalo ini �a�a nggak paham! mendingan lang��"g ke ope#a�o#$ %alo ak�
ngomong ma�alah �ekni�n�a nan�i �ak��n�a �alah$
Peneli�i� &' (adi �"��) �ang me�in ini lebih ke pihak lapangan �aja �a Pak*
Pak S��opo� +�a! ,-na# .a�$
Peneli�i� Un��) /a�alah lingk�"gan bagaimana Pak* 0�(an �a pak �ang paling penga#�'*
Pak S��opo� 0�(an! i�a ma�$ .end�"g gi�� aja kap�en ��1�h �idak ma� �n��) b�)� palka$
2angankan ge#imi�! mend�"3 aja �1�h pe#�iapan ����4 palka$ %�la� c��ca b�#�) ki�a �1�h
�aling moni�o#! apakah mem�"3kinkan a�a� nggak$ %�lo mend�"g ada angin gi�� ki�a ma�ih
jalan ka#ena ada kem�"gkinan anginn�a ngilangin mend�"3$
Peneli�i� 5i�a dibilang �"��) '�(an ini �idak ada pen�ele�aiann�a �a Pak*
Pak S��opo� 6� nggak ada .a�! 7�/a ada bebe#apa �ang n�e�� pa�ang i��$ 0�hahaha$
%�la� pe�ikema� kan bi�a diakalin dengan ki�a ka�ih in�en�if ke pa#a peke#ja �"��) �e�ap ke#ja
me�ki h�(an! �oh pe�ikema� klo kena h�(an fine fine �aja$ 5e#beda dengan c�#ah ke#ing$
Peneli�i� &)- Pak! ,-#lanj�� ke P#o�e�$ 8�#i pe#izinan �idak ada ma�alah �a Pak*
Pak S��opo� Pe#izinan �e#kai� bongka# m���* 7epa� kalo di �ini ma� �idak ada ma�alah$
Peneli�i� 5e#a#�i kalo pe#izinan �idak lengkap �idak bi�a �a Pak*
Pak S��opo� oh gak bi�a �anda# .a�$ 5ia�a dilock$ 89lock ini �e#kadang j�ga �e#kai� adan�a
��ang �ang bel�/ �e#ba�a# da#i kegia�an �ebel�/n�a! �ang �a� ma�alah ini pihak ke��ngan$
Seka#ang �i��emn�a �1�h ba�a# di m�)�! �i��em ba#�$ :ggak ada ma�alah lagi �eka#ang$
Peneli�i� oh oke pak$ %�lo mengenai bongka# m��� lagi! bongka# m��� di �ini kan ba#ang
dibongka# da#i kapal ke �#�) p�"�a con�ignee! lal� dian�a# ke g�1ang$ :�h i�� kalo �#�) �ang
a��l bel�/ balik ka#ena �e#kena mace�! 9�� 4���i be#hen�i �a Pak*
Pak S��opo� i�a i��! makan�a �ebel�/n�a di ope#a�ion plan ada keb���'�n a#madan�a be#apa
�ehingga ki�a bi�a min�a a#mada �ang c�)�4$ Sehingga jangan �ampai menggangg� kine#ja
di Pelab�'�n! ki�a nggak ma�$ Seka#ang ma�ih �e#jadi �api ma�ih �ole#an�i! m�"3kin han�a
;<=> /eni�$ 2ika ada �e����� )9�a lang��"g koo#dina�i �ama me#eka$
Peneli�i� %�lo m���an c�#ah ke#ingn�a �endi#i ada ma�alah gak Pak* 7on�ohn�a an�a#a
jag�"g dengan ba�� ,a#a gi��! 1�#i kecepa�an �egala macemn�a$
Pak S��opo� kalo ba�� ba#a ki�a nggak mela�ani �a ma�$ 7�/a kalo �"��) �e�ama c�#ah
ke#ing �ih �a�a #a�a �idak ada ma�alah! )a#ena #ela�if �ama ca#a penanganann�a$
Peneli�i� %9#a<ki#a �ang be#h�b�"gan dengan ke�idakefek�ifan dan efi�ien�i! ma�alah apa �ih
pak �ang bia�an�a m�"?�@ di lapangan$ 89 l��# da#i �ang �elah ki�a baha�$
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Pak SABopoC biaDanEa daFi gAGHng peneFimaI JHlo aFmada banEakK Bapi gAGHng Dana penAL
Ea Dama aja lama akhiFnEa maDI Selain iBA jAga jaAhnEa gAGHngK conBohnEa kaEak pAMAN giBA
dia gAGHngnEa jaALOjaAL DemAH di PaFgomAQEoI SAGHh jaALK maceBK gAGHngnEa Bidak efiDien
jARaI Sadi pengaFAL Dekali ke kineFja kiBaI JHlo daFi halOhal lain Dih kiBa DAGHh bagAD maDK
conBohnEa daFi TTUTV aja kiBa biDa WXYOWZY MHdahal DBandaF [A\a W]^ A_BAN `AFah keFingI
PeneliBiC aL bcgiBA dakI TeFima kaDih kalaA begiBA dakK DaEa kiFa DAGah cAkAMI
Pak SABopoC eEa DamaODama PaDI

Telah difHlidaDi olehK

SABopo
gDiDBen PanajeF PelaEanan TeFminal
TeFminal SamFAG

PelabALHn TanjA_g PeFak
PT PelabALHn endoneDia eee hPeFDeFoi
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Nama : Pak Harto
Jabatan : Foreman Pelindo
Keterangan : Wawancara tidak terstruktur, open ended interview. Didasari 5
kategori permasalahan diagram cause and effect: Manusia, Mesin, Metode,
Lingkungan, Muatan.

Penelijik Selamaj liang pakm lana ledang melakopqn penelijian mengenai pennebab jidak
jercapainna ljandar kinerja di Terminal samrot dan dibagi menjadi u hal lajam naijo vanm
vachinem Procellm wxyzronmenj dan vajerial{ |qlao malalah corah kering dari pihak
pekerjanna bialanna apa laja lih pak}
Pak ~qrjok �qng perjama oxjop nang memboqj oxjop delan jime laaj kegiajan bongkar moqj

khololnna corah kering ijo conjohnna loda alh in bo�km gando� in bo�km lbm in bo�km jagoxg
in bo�k{ �n bo�k ini maklodnna janpa kemalan ajao corah na{ |�giajan jerleboj menggoxqkan
alaj�alaj grab hopper{ �rab ijo cakram nang ambil dari kapal dijaro� di hopperm lalo di
ba�qhnna do�per �jrop�{ �ialanna hambajan ada beberapam naijo alam conjohnna coqca nang
jidak mendopox� leperji ho�anm gerimilm mendox�{ vendoxg kija ga bila bongkar karena
le�qkjo��akjo pzja membojo�pqn �qkjo oxjop bopq jojo� �qlka{
Penelijik Unjop �opq jojop palka bojo� �qkjo ��rapa lama}
Pak ~qrjok Terganjoxg dari jenil kapalnna{ |qlo kapal baro u��� menij lotqh lelelai{ vaka
dari ijo mendoxg otah jojo� bialanna{ ��qlagi corah kering ini kan ga boleh kena airm apalagi
ho�an{ �jo laja dari alam{ |qlo dari mekanik bialanna dari keliapan grab nang korang bagol
conjohnna grab lering rolakm ~v� ajao lhore crane nang lering rolak{ �ialanna ada
lpareparj nang lotqh aol harol diganji lehingga melin jidak bila digoxqkanm japi jarang
lekali{ �alo ada jro�kingm jrockingnna jidak memeno�z kebojo�qn pada laaj bongkar{
Seo�pama dari lini ke pabrik bojo� �u jrop oxjop kirim ke gotqng di margomo�nom japi nang
dikirim �o�a ��{ �p�zrnna na bannak noxggo jroknna{
Penelijik ��qlagi kalo vargomo�no ijo pqn macej na Pak
Pak ~qrjok �qh ijom ijo joga menambah lama mal{ |qlo dari legi manolia mox�kin dari lkill
operajor ~v��lhore crane�lhip crane nang korang pandai{
Penelijik Unjop nang pakai lhip crane malih bannak pak}
Pak ~qrjok valih ada beberapa mal nang pakai{ ~v� jejap nang paling lering lih mal{ |alo
milalnna di kade�kade falilijal nang harol pakai ~v� na harol pakai ~v� mal loalnna{
�alo dari man po��r jo�a jo� kadang jo�q commandeernna nang korang jerampilm
foremannna ijo{ sadi pengambilannna jidak meraja{ �oreman ijo harol jao mana barang nang
harol diambil do�om bagiamana pengambilannna{ |alo nggak na lama{ �alo bialanna ijo jo�q

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

ANALISIS KINERJA BERTH... IYORI KHARISMA MUHAMMADSKRIPSI



ma�� �hip c�ane� Ship c�ane ini kan b���n da�i pihak ki�a� dan �idka bi�a dia ��i kan� ¡adi
�e�kadang ada �hip c�ane ¢ang �£ah lama jadi hook c¢clen¢a lamba�� ¤�� j�ga jadi hamba�an�
Peneli�i¥ ¦�lo da�i �i�i ma�e�ial pak§
Pak ¨���o¥ ¦�lo da�i ma�e�ial bia�an¢a ¡ag�©g lebih m�£�h da�i Sª«� ka�ena ¡ag�©¬ i�� kan
pada� nggak lengke�� ªeda �ama Sª« ¢ang lengke�� jadi kalo �eca�a �pe�ifik bongka� jag�©g
lebih cepa� da�ipada bongka� Sª«� ­ª« lebih agak ��®i� dan agak lama da�i jag�©g�
Peneli�i¥ ¯al� �©��� �hif� jam °± malam �ampai jam ² pagi i�� bia�an¢a lebih cepe� ¢a
be�akhi�n¢a§
Pak ¨���o¥ ¤¢a i�� kebia�aan b���k di Pelab�³�n �ini� Un��� i��i�aha� i�� gak ´�µa malam
aja� �api �iang j�ga� ¶���an i��i�aha�n¢a kan jam °± �ampai jam °� gi�� i�� i��i�aha�n¢a lebih
cepe� �e�engah jam� ¡adi �e�engah °± ��£�h i��i�aha� d�®��n�
Peneli�i¥ Un��� ·��i�aha� gi�� �idak ada �i��em ab�en�i a�a� gimana gi�� ¸ak§
Pak ¨���o¥ ada� ki�a pakai ab�en�i dan ki�a p��h ke me�eka� ¤ni �£ah kebia�aan b���� da�i
lama� ´�µa ini ki�a ��£�h m�®ai p��h �e��� ma�� Sampai¹�ampai kema�in pihak T¦ª« demo
mogok ke�ja� ¦an me�eka diba ahi kope�a�i b���n da�i ki�a� jadi kope�a�i i�� ¢ang
mena�©gi� º· ba �h penga ��an o�o�i�a� pelab�³�n� º�n i�� kope�a�i T¦ª« i�� dapa�
dika�akan �idak ada �aingan� »adi �e�ingkali �eenakn¢a �endi�i�
Peneli�i¥ Te�jadin¢a i��i�aha� lebih cepa� i�� �e�iap �hif� a�a� ¬imana Pak§
Pak ¨���o¥ ¡adi �hif� ° jam ¼²�¼¼ ½ °¾�¼¼� i��i�aha�n¢a jam °± ½ °� ¤�� lebih cepa� �e�engah
jam dim�®ain¢a� Tapi ¢ang paling pa�ah ¢a �hif� malam i�� ma�� ha���n¢a i��i�aha� jam ¿ �api
�e�engah ¾ ��£�h i��i�aha�� ¤�� kebia�aan jelek ¢ang �ampai �aa� ini ma�ih p�o�e� pe�baikan�
¶¬�k ���ah j�ga ka�ena monopoli i�� �adi�
Peneli�i¥ ¦�lo da�i �i�i me�ode dan p�o�e� ki�a¹ki�a ada lagi Pak§
Pak ¨���o¥ ¡adi gini� kalo c��ah ke�ing i�� ki�a ´�µa aga� pengambilan di palka me�a�a�
¡angan �ampai kalo ambiln¢a di �engah± aja n¢�µ���À�h kalo n¢�m�� gi�� i�� ala�
ngambiln¢a mi�ing� �ehingga �elain �ediki� j�¬� me���ak ala��
Peneli�i¥ ¦�lo da�i me�in da�i ha�il  � anca�a ¢ang lal� �ih ja�ang ���ak ¢a pak� ´�µa
kadang �e�ing pana� aja gi���
Pak ¨���o¥ ¤¢a bena� ma�� ©Á© ��op gi��� ¦�lo pana� �ih j�¬� ja�ang ma�� �a�ena ala� ki�a ini
�em��n¢a ma�ih dalam kondi�i bag��� Tapi kalo �eka�ang �ih �a�a¹�a�a ma�ih dalam hi��©¬�n
jam �aja jika ada ke���akan� kec�ali �pa�epa��n¢a ha��� diambil da�i l��� Ânege�iÃ� «e�ki
���ak p�© �la� ma�ih ban¢ak kok ma�� »adi b�ia dimak�imalkan ke ala� ¢ang lainn¢a�
Peneli�i¥ kalo �©��� �la�� ·�alg�� £�n go�� ald ini� �pakah ada pe�bedaan§
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Pak ÄÅÆÇoÈ Éadi mÊËÌkin kaÆena opeÆaÇoÆ Íang ada kan ÎÊÏÅh ÇeÆbiaÎa dengan goÇÇÐaldÑ Òadi
adanÍa meÎin baÆÊ ini peÆlÊ penÍeÎÊÅianÑ baik meÎinnÍa maÊÓÊË daÆi manpoÐÔÆnÍa jÊÌÅÕ
PengopeÆaÎiannÍa jÊÌÅ pÆoÎedÊÆnÍa agak beÆbedaÕ ÖÅh ini haÆÊÎ dibiaÎakan dan diÎeÎÊÅikan
dÊ×Ê maÎÕ ÖÅh ÎekaÆang jÊÌa maÎih ada mekanik daÆi ØÇalia maÎ ÊËÇÊÙ mengÊÆÊÎi ØÇalgÆÊ iniÑ
nah iÇÊ Åda di ÚÅnÇoÆ PÊÎaÇÕ ÚÅlo ada apaÛapa ÎelalÊ ÏÜdampingi oleh meÆekaÕ ÝÅÇaÊ Îampai
kapan Îh maÎÑ ÞÊËgkin Îampai gaÆanÎi habiÎ ÎajaÕ
PeneliÇiÈ ßenÊÆÊÇ bapak kalo opeÆaÇoÆ daÆi pihak àÉTØ dan pihak Pelindo ada peÆbedaan
nggak paká
Pak ÄÅÆÇoÈ Çiap oÆang Îih ÎelalÊ ada kekÊÆangan dan kelebihannÍa Ía maÎÕ ÚÅlo pelindo
kebeÇÊ×an kaÆena alaÇ baÆÊ jadi bÊÇÊâ penÍeÎÊÅian dÊ×Ê Ía maÎÕ ãÓÅlagi opeÆaÇoÆnÍa jÊÌÅ
baÆÊÑ bebeÆapa Îih ada Íang lamaÕ ÚÅlo Íang lama Îih mÊËÌkin penÍeÎÊaiannÍa äÊÞa ke
alaÇ aja ÍaÑ ÙaÆena feelingnÍa ÊÏah adaÕ ÚÅlo Íang baÆÊ ÞaÎih beneÆÛbeneÆ meÆabaÛÆabaÕ
PeneliÇiÈ ÚÅlo ÊËÇÊÙ ÓÔÆizinan peÆnah ada maÎalah gak Paká
Pak ÄÅÆÇoÈ SÊÏÅh nggak ada Îih maÎÑ ÆaÇaÛÆaÇa Îih langÎÊËg bongkaÆ kaÆena peÆizinan ÊÏÅh
cleaÆ ÎebelÊÞnÍaÕ
PeneliÇiÈ åÙÅÍ kalo begiÇÊ pak ÎaÍa kiÆa ÎÊÏÅh cÊÙÊÓÕ TeÆima kaÎih banÍak ÊËÇÊÙ ÐÅkÇÊ
ÐÅÐÅncaÆanÍaÕ
Pak ÄÅÆÇoÈ ÎamaÛÎamaÑ ßaÎÕ

Telah diæÅlidaÎi olehÑ

àapak ÄÅÆÇo
çoÆeman TeÆminal ÉamÆÊÏ

PelabÊâÅn TanjÊËg PeÆak
PT PelabÊâÅn ØndoneÎia ØØØ èPeÆÎeÆoé
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Nama : Pak Faisal Riza
Jabatan : Operator HMC Pelindo III
Keterangan : Wawancara tidak terstruktur, open ended interview. Didasari 5
kategori permasalahan diagram cause and effect: Manusia, Mesin, Metode,
Lingkungan, Muatan.

Peneliêië Selamaê pagiì Pak íaiîalï Saða îedang melakñòón peneliêian mengenai fakêoôõfakêoô
ðang menðebabkan kñôangnða efekêiö÷êaî dan efiîienîi di Teôminal øamôñùì conêohnða
îepeôêi bikin pekeôjaan beôhenêiì úôoîeî lamaì û÷kin idle êime êinggiï
Pak íaiîalë üh kalo begiêñ îih biîa jadi bñòón daôi îiîi kami maî ýopeôaêoô côaneþï ÿonêohnða
kalo îebelñ� kegiaêan kan paîêi ada peôîiapanì namanða ðang banðak dipakai kan alaê beôaê
ða apalagi kalo ��ÿ ðang îebeîaô iêñì �anñö�ô kan bñêñ� �ókêñ ðang lebihï
Peneliêië ü� ÷êñ ú�ôîiapannða dimñ�ai baôñ ò�êika kapal îandaô ða Pak�
Pak íaiîalë �eêñ�ì �aîï 	óôena ñ
êñò penenêñón palkaì ngepaîin palkanðaï �alñ kemñù÷an
daôi komodiêi jñ�a maîï ÿonêohnða kalo kaôgo kan kiêa haôñî êenêñòón baôang mana ðag
haôñî dibongkaô lebih dahñ�ñï
Peneliêië 	ólo cñôah keôing gimanaì 
ak�
Pak íaiîalë 	ólo cñôah keôing kalo di a�ól kiêa nñ
��ñ daôi pihak foôemanì pihak kapal dan
îñôö�ðoôï Unêñò mengeêahñ÷ jñ�lah baôang ðang ada di kapal iêñ beôapaï 	óðak coñ
êing
giêñì �ñ�ó membñêñ�òón �ókêñï
Peneliêië 	ólo pôoîeî bongkaô êiap jeniînða ada keîñîahan îendiôi gak maîï ÿonêohnða
jagñ
gì ��� giêñï
Pak íaiîalë ü� kalo peôbedaan anêaôa jagñ
g dan S�� giêñ îebenaônða gak ada bedanðaï
ÿñ�a baôangõbaôang îepeôêi iêñ membñêñ�òón îedikiê �ókêñ lah ñ
êñò ngñôangin ðang jaêñhõ
jaêñ�ï �óh kiêa kan pake gôab êñ�ì nah �akêñ kiêa angkaê iêñ gak langîñ
� diî�÷ng maîï
�÷êñ
��ñ ùñ�ñ îampai jaêñ�ónnða êidak êeôlalñ ûanðak baôñ ò÷êa geîeôï
Peneliêië �ða ða pakì îaða jñ�a îebelñ�nða êidak êeôpikiô ada jaêñ�ón ý�aîêeþ kaôena pôoîeî
iniï �alñ òólao daôi lingkñ
�an gimana Pak� ÿonêohnða kaðak cñóca giêñï
Pak íaiîalë ÿñóca iêñ kiêa gak biîa pôedikîi ðaì jelaî iêñï ��lahñólamï �ón kiêa îangaê gak
mñ
�kin îaaê hñ�an kiêa êeêap keôjaì kaôena oôang kapal gak mañï  Selama baôang maîih di
kapal kan iêñ êanggñ
g ja�ób meôekaï
Peneliêië �alñ kalo hñ�an giêñ biaîanða ada lembñô gak Pak� Unêñò mengaêaîi �ókêñ ðang
êeôbñóng kaôena hñ�an
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Pak �ai�al� �� �idak ada� Te�gan���g pihak P�� j� a i�� ma�� Tapi �elama ini �ih ki�a gak
pe�nah ma� ka�ena i�� !"n ki�a ngik�� T#���

Peneli�i� T#�� �e�ing i��i�aha�n$a lebih cepe� $a �a�% Te���ama kalo $ang pagi i�� ma�&
�ebel�' jam ( ��)"h be�hen�i
Pak �ai�al� *+mana $a ma� $a& m��gkin ka�ena i�� kebia�aan me�eka da�i d�,�� �ia�an$a
jam -  i�� ��)"h �ele�ai�
Peneli�i� #"lo da�i pe�ala�an $ang ada& ala�n$a �e�ing �iba.�iba ���ak a�a� 'ace� gi��%
Pak �ai�al� �� kalo ���ak lang���g panggil mekanik ma�& jadi ki�a be�hen�i� Sampai mekanik
bilang ��)"h bi�a jalan lagi& /"�� !+�a ke�ja lagi�
Peneli�i� #+�a.ki�a �e�ing nggak kejadian% Seb�,an 0!"li gi�� 1ak%
Pak �ai�al� �� nggak j� a ma�& kadang j�ga nggak ada kejadian� Sanga� ja�ang kok� 2"n
bia�an$a �em�a i�� �)"h �e�de�ek�i di a3"l& jd lang���g gan�i� Tapi $a naman$a ala� kan
kadang ada ba�a� �afe�$n$a $a& ada �afe�$ �e��en�� $ang bel�' dipen��+ jadi gak bi�a dipakai�
#"lo gi�� bia�an$a ki�a be�hen�i& pihak ope�a�o� ��o�/,e�hoo�ing �endi�i� #"lo b���� mekanik
ba�� 4"nggil mekanikn$a ma��
Peneli�i� �e�a��i bi�a dibilang ka$ak 5�'a ���ak �of�3"�e gi�� "ja Pak%
Pak �ai�al� ��!"n ma�& jadi ala� i�� kan p�n$a ka�ak�e� ma�ing.ma�ing $a� 6,a� 6 � 5 $a
ki�a ha��� �a� ala� ini ��h kebia�aann$a gimana& kalo ada e��o� �epe��i ini i�� ki�a ha���
gimana� *+�� +�� /+a�an$a ki�a me�a�akan�
Peneli�i� 7ni kan ada 8�5 *9��3"ld dan 7�alg�� $a Pak& +ni apakah ada bedan$a%
Pak �ai�al� #"lo ka�ak�e� pa��i beda $a& �em�a ala� beda me�k pa��i p��$a ka�ak�e� �endi�i�
Peneli�i� Sa$a kema�in dape� info ka�an$a kalo 7�alg�� ga bi�a kombina�i a�a� gimana gi��
Pak%
Pak �ai�al� �� �ggak& /+�a �a� nggak ada ma�alah�
Peneli�i� 7�alg�� ini kan ma�ih ba��& dan da�i info�ma�i Pak 8"��o ada mekanik da�i 7�alia
$ang ma�ih ��a$ di �ini �n��! +k�� mendampingi jika ada ma�alah i�� 'a�ih �e�ing%
Pak �ai�al� �� 'a�ih �e�ing& !"�ena ala� j�ga ma�ih ba�� +ni �a��
Peneli�i� �ia�an$a ke���akan ala�n$a fa�al gak Pak%
Pak �ai�al� �� nggak& bia�an$a dia kalo da�eng ��� emang �)"h �angg��g ja3"bn$a dia�
�e�kip�� baha�a ingg�i� �a$a agak melenceng �api �eengakn$a �a$a nangkep lah mak��)�$a
dia� :adi i��ilahn$a ini ��dah menjadi �angg��g ja3"b �a$a�
Peneli�i� �ia�an$a apa �ih Pak $ang dipe�baiki%
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Pak ;ai<al= >ah k?@ang Aa?B kiAa po<i<i di aAa< jadi kiAa C?Da main inAe@kom ajaE PokoknFa
kalo da@i pihak mekaniknFa bilang GHAI< okaFB go on” ya kita lanjut kerja.
Peneliti: Biasanya berhentinya lama nggak pak, nunggu dia dateng gitu?
Pak Faisal: Sebentar kok Mas, kadang Cuma 10 menit. Kan kantornya deket sini di kantor
vendor.
Peneliti: Oh okay. Pembetulannya sendiri lama gak Pak?
Pak Faisal: Kadang nggak lama sih Mas, karena bukan yang fatal gitu. Kadang Cuma 15
menit gitu.
Peneliti: Kalo yang mesin Gottwald ada masalah nggak Pak?
Pak Faisal: Ya sama saja sih Mas, Cuma detailnya kan saya kurang tahu ya karena kan
punyanya BJTI.
Peneliti: Kalo masalah kombinasi itu gimana sih Pak, yang hook swing sling itu. Saya masih
bingung.
Pak Faisal: Oh itu keahlian operator mas. Jadi kalo sampeyan ngomong gini nggak bisa
merasakan, susah. Ya main sticknya itu aja, keahlian kita aja itu.

Peneliti: Jadi kalo operator baru gitu biasanya belum bisa ya Pak?
Pak Faisal: Nah itu semua kan harus ngerti dasarnya ya Mas. Kalo dasar sudah tahu, karakter
orangnya, dan penguasaan orangnya pasti bisa Mas.
Peneliti: Jadi kalo operator baru dan operator lama pasti terasa ya Pak ada perbedaan
keahliannya itu.
Pak Faisal: Iya, beda-beda Mas.
Peneliti: Tapi ini bisa berarti Hook Swing Sling ini tergantung kemampuan orangnya ya Pak,
bukan dari alatnya?
Pak Faisal: Kalo bicara mengenai operator dan alat ini agak susah ya mas, karena tiap
operator dan tiap alat punya karakter masing-masing. Bisa jadi operator A lebih cocok mesin
A, di mesin B ga seberapa maksimal. Cocok-cocokan karakternya aja. Misalkan aja sama-
sama senior gitu aja juga bisa beda-beda mas kinerjanya.
Peneliti: Selain faktor-faktor tersebut kira-kira apa lagi Pak?
Pak Faisal: Biasanya sih faktor-faktor external, kayak tunggu truk (waiting truk)
Peneliti: Karena truk kena macet atau kurang gitu ya Pak?
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Pak JaiKalL MNh iOP kiOa kPQang OahPR iOP di lPNQ kendali kiOaS Tapi kalo Kiang Kih biaKanTa
lama maK kaQena kena maceOS
PeneliOiL UNlo Tang malem beQaQOi nggak ada maKalah Pak PVOPW XNiOing TQPWY
Pak JaiKalL Z[ nggak jP\a ]aKS TeQganOPVgS UNlo bongkaQnTa di aQea KekiOaQ Kini ^gP_Nng
dekaO` Kih gak maKalahS Tapi kalo gP_NngnTa jaP[ajaP[R Ta lama maKS bonOohnTa di PaKPQPNn
giOPS
PeneliOiL ceQaQOi kalo jaPh giOP deQaQOi OQPWVTa dibanTakin Ta PakS
Pak JaiKalL fTa beOPgS
PeneliOiL MNh kalo OQPWVTa kPQang aOaP belPh ada OQPW giOP pihak foQeman dan pengendali
opeQaKi ada gQPi X[NOKapp giOP Ta Pak dengan pihak conKigneeR PVOPW mempeQcepaO OQPWVTa
giOPY
Pak JaiKalL Z[ iTa iOP OemenaOemen ]aKS ZieQaOoQ OaPVTa daQi inOeQkom KajaR kiOa nPV\\P
giOPS
PeneliOiL ciaKanTa nPVggPVTa lama nggak PakY
Pak JaiKalL jN OeQganOPVg OQPWVTa ]aKR WNdang KeOengah jam giOPS
PeneliOiL kadi Kelama KeOengah jam iOP NlaO idle Ta PakY
Pak JaiKalL fTaR WaQena Ta nggak biKa bongkaQS
PeneliOiL ceQaQOi TUc] ini jadi maKalah jP\a Ta PakR kaQena TUc] beQhenOi bapak jP\a
beQhenOi Ta Kebagai opeQaOoQY
Pak JaiKalL fTaR deOPgS
PeneliOiL ZWNT kalo begiOP pakR KP_Nh cPWPi kaTaknTaS liakah ada Tang diOambahkan
mengenai meKin mPV\kinY
Pak JaiKalL Mah kalo giOP iOP kiOa kPQang OahP maKR kan kiOa Oinggal make ajaS ]ainOenancenTa
daQi pihak KiniS
PeneliOiL ZWNT PakR mPngkin nanOi kalaP KaTa ada peQOanTaan lagi boleh KaTa OanTa mna
ohaOKlii Ta PakY TeQima kaKih pakS
Pak JaiKalL Z[ nTa Kiap ]aKR KamaaKamaS
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Telah dipqlidari olehs

tairal Riza
uvwxayox z{| Texminal }amx~�

Pelab~�qn Tanj~�g Pexak
PT Pelab~�qn �ndoneria ��� �Pexrexo�
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